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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmusgamang laki-laki dan
seorang perempuan. Dan menjadikan kamu berbangsgdaan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhny@ gng paling mulia di
antara kamu di sisi Allah, ialah orang yang palegtakwa. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal”. (Q.S. al -utai: 13)
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ABSTRAK
N.A. Lisanuddin R. (NIM: 3102324). Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius
Remaja Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semagangsi. Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagma Pola yang
dipakai dalam pembinaan perilaku sosial religiusag. (2) Menganalisis tentang
pola pembinaan perilaku sosial religius remaja.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitabata dikumpulkan dengan
menggunakan Metode Observasi, Wawancara dan Mddo#e@mentasi. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan tekmkalis Deskriptif kualitatif,
dan disimpulkan dengan Metode Induktif serta dipkgoradalam bentuk narasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pola yang dien@ntasikan dalam
Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumdbandana Merdeka,
adalah, Pertama, IRMA Perumahan Pandana Merdeka mempunyai kegiatan
kelompok Pengajian Al-Husna, yang diselenggaralaias dua minggu sekali.
Kedua, Remaja ditugaskan sebagai panitia pelaksana kagiagiatan Peringatan
Hari Besar Islam yang ada dan diadakan di Perumdeamlana Merdeka
Beringin Ngaliyan SemarandgKetiga, Remaja dimintai Pertanggung jawaban
dalam melaksanakan beberapa kegiatan -IRMA olehmiraklasjid At-Tagwa
Perumahan Pandana Merdeka- yang telah selesai.

Penulis melihat Remaja Muslim Perumahan Pandanadédar dalam
menjalankan berbagai kegiatan terlihat keseriusanwglaupun ada sebagian
orang yang kurang serius. Namun, kedisiplinan daofepionalisme dalam
menjalankan tugasnya masih banyak kekurangan yangas perlu adanya
pembinaan yang lebih serius dari para tokoh-tokofisyarakat Perumahan
Pandana Merdeka agar remaja muslinya menjadi geneeaerus yang benar-
benar mampu mengemban amanah yang diberikan kepaka, baik amanah
bagi dirinya dan bermanfaat untuk masyarakat AgéNnaa dan Bangsa.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akanjaae bahan informasi,
masukan dan pembelajaran bagi masyarakat dilingkuf@rumahan agar tetap
menjaga kerukunan, kebersamaan dan kesatuan warglannkhususnya dalam
hal social keagamaan. Manusia hidup didunia imktiichungkin bisa hidup sendiri
tanpa adanya bantuan dari orang lain. Demikian kigasebagai makhluk pasti
ada yang menciptakan. Maka kita harus menyeimbangi@ara kehidupan
bermasyarakat dan sebagai umat beragama.

vii



KATA PENGANTAR

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM

Seluruh denyut nadi pujiku hanya untuk Allah swih@n pemilik segala
bentuk pujian, Maha suci Engkau yang telah mengarummba-hambaNya
dengan akal-budi dan hati-pikiran. Dengan itulamussa bias menyapa dirinya,
orang lain dan penciptanya. Dengan itu pula mandip@ndang sebagai makhluk
terpuji. Hembusan nafas sholawat dan salamku hany@kmu Nabi pembawa
bendera kemenangan, Nabi besar Muhammad saw.

Skripsi yang berjudul: “Pola Pembinaan Perilakui@oReligius Remaja
Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang’. ibisustuk Memenuhi
Tugas Dan Melengkapi Syarat Guna Memperoleh Gelgaisa Strata Satu (S1)
Dalam llmu Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Is[&Al) Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang.

Penulis mengucapkan terimakasih yang tiada terhinggpada semua
pihak yang telah memberikan bantuan moral maupintusp. Oleh karena itu
penulis merasa sangat berhutang budi atas barftirabingan dan saran serta
hal-hal lainnya dalam proses penyusunan skripsi lntuk itu penulis
mengucapkan yang paling dalam kepada:

1. Prof. Dr. H. Ibnu Hadjar, M.Ed selaku Dekan Faksilfarbiyah IAIN

Walisongo Semarang.

2. Bapak Ahmad Muthohar, M.Ag Selaku ketua Jurusandidémn
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Walison@emarang.
Dan Drs. Nasirudin, M.Ag selaku Sekretaris Juruszendidikan
Agama Islam yang telah memberikan arahan dalamligan skripsi
ini. Tidak lupa Ahmad Sujai M.Ag yang selalu membing saya
sejak semester I.

3. Drs. Abdul Wahib, M.Ag dan Drs. Sajid Iskandar &elaDosen

Pembimbing saya dalam menulis skripsi ini, yangitbeigrbuka dan

viii



10.

ikhlas bersedia menerima dan membimbing saya diteng
kesibukannya yang sangat padat. Sesuatu yang dkiak mungkin
saya lupakan, nasehat-nasehat dan pengetahuartgiersge yang

telah diberikan kepada saya.

. Petugas Perpustakaan Institut, Fakultas serta B&RBS yang telah

memberikan izin dan layanan dengan ramah.

Para Dosen/Staf Pengajar dilingkungan Fakultas iyianb IAIN
Walisongo Semarangyang telah membekali berbagajg@nuan.
Ucapan terimakasih juga saya haturkan kepada pama Gstadz, dan
Kyai saya yang telah membekali pengetahuan, hikdah,dan yang
telah membentuk faham keagamaan serta tingkah dalka selama
menempuh jenjang pendidikan luar sekolah, dianyar&H. Mustofa
Abdul Hamid (Alm), K. Ahmad Hilaluddin (Pengasuh BBrun Najah
Guyangan Bangsri Jepara), K.H. Ansori Aly Al-JayfgdPengasuh PP
Al-lhsan Suromoyo Bangsri Jepara).

Ayahanda Masduki dan Ibunda Suyasmi serta AdikkadiKercinta
Aimmatus Sholihah, Nur Azizah, Luluk Yusrulhana,ndaemua
saudaraku (Pak De, Pak Lek, Om, Bude, Bulek daml#an) yang
secara langsung maupun tidak langsung telah membmk moril
maupun materiil dalam penyusunan skripsi ini datarsa saya
dibangku perkuliahan.

Untuk teman-teman KMJS (M. Zaenal Afidlin, Edi Ponmo, S.HI,
Lugman Hakim, S.Pdl, Ali Ihwan dan lainnya). Terkaaih atas
dukungannya.

Tidak lupa teman-temanku Ikatan Remaja Masjid Agqwa (Indra L,
Doni W, Aris Dian Hardhani, SE, Doni Arifin, Muht&8AG, Yoga
Permana P, Ahmad Mubarok ST, Aufa Madania, SE.d;dboni Arif
dan lainnya)

Keluarga Besar Bu Imam Subari, Kang Hendro (cepd&atN !!),
mbak Oktavia, mbak Dewi, Mas Win (makasih Oleh-oleh dari
Cina).



11. Teman-teman angkatan 2002, Badawi S.PdI, Sholbrka, Jalil, Nur
Rohman. Tidak lupa teman-teman Guru TPQ Nurul IrRamdana,
Qotrun Nada, Irfan, Kholis W, Nur Hasanah, Nisa,ghf@oh, Ririn,
Bu Asrori.

12. Kawan-kawan penghuni masjid At-Tagwa, Mas SyamjrDidak lupa
para pegawai pembangunan masjid At taqgwa. SoleHRd&vaji. Dan
juga semua pihak yang bercita harapan tinggi dalleyrang-orang
jujur dan menepati janji dan tidak dapat disebutkatn persatu.

Semoga kebaikan dan keikhlasan yang telah merekagtemenjadi amal

sholeh dan mendapat imbalan yang setimpal darihAdat Amin. Akhirnya
penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini Imgsih dari kesempurnaan
dalam arti yang sebenarnya. Namun penulis berhseapoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan kegia pembaca pada
umumnya.

Semarang, 06 Juli 2009

Penulis

N.A. Lisanuddin. R.
NIM 3102324




DAFTARIS

HALAMAN JUDUL  cooiiiiiiiiiieee ettt e e [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........c.ccocviiimeieeieeeiiiiiieen. i
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ot ii
HALAMAN MOTTO oot e et e aaaas v
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ooiiiiiiiiiiiiee et Vv
DEKLARASI ..ttt et e e e e e e e e Vi
AB ST RAK e Vi
KATA PENGANTAR ot eaaans Vil
DAFTAR IS oottt Xi
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
BAB | s PENDAHULUAN .. eeei e 1
A. Latar Belakang Masalah...................oo e eeeeeveveeninnnns 1
B. Alasan Pemilihan Judul................ocoiiii i, 4
C. Penegasan Istilan .............oooiiiiiiiiiiiieee 5
D. Rumusan Masalah .............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiceeeen 7
E. Tujuan Penelitian .........ccoooiiiiiiiiiii e 7
F. Tinjauan PuStaKa ............cccoovvivveeees e e e e e e e 7
G. Metode Penelitian...........ueeeeeeiiiiiiiiiiiieieeees 9
1. Pendekatan .........cccooooeiiiiiiiiiiiieeeee e 10
2. Fokus dan Ruang LingKup .........cooooiis s eeeeiiiiiiinnns 10
3. SUMDEr DAta.......uuuviiiiiiiiiiiieiee s e 10
4. Metode Pengumpulan Data................ccccceemeveeeevvnnnnnns 11
5. Metode ANalisis Data............ceeeveiiieeeeeciiieieeeeeeeeeeeee 12

Xi



BAB Il

BAB lll

PERUMAHAN PANDANA MERDEKA NGALIYAN
SEMARANG ....ooiiiiiiiiiiiee ettt mmmee ettt e e nnaeeeee s
A. Pembinaan Perilaku Sosial............cccccoeviiiiiiiiiiiiinnn.
1. Pengertian Pembinaan Perilaku Sosial..................
2. Konsep Islam Tentang Perilaku Sosial ..................
3. Faktor-Faktor Pemengaruh Perilaku Sosial ..........
B. RElQIUS ..ooviiiiiiiiiiee ettt
1. Definisi REliQiUS........coooiiiiiiiiiiiiii e
2. Dasar Pembinaan Keagamaan (Religius)..... .

3. Materi Pembinaan Keagamaan .............ccccccceee....

2. Batasan Usia Remaja...........cccceevvvvvvvimmmmcmmeeeeeeeeinnns

T O [ L O [ I =T T - U

POLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL RELIGIUS
REMAJA PERUMAHAN PANDANA MERDEKA
NGALIYAN SEMARANG .......cooiiiiii i,

A. Kondisi Objektif Perumahan Pandana Merdeka Beringin

Ngaliyan Semarang ............uueeueeun s smmmceeeeeaeeeeeeeaeens
Tinjauan HiStoriS........ccoeeeeeiiiiieeeeeeeeeeeeeeee
Letak GeografiS.........cccvviviivieiiiiiiceeeee e
Jumlah Penduduk ...t cccceeece e
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan ..........cou.

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama........

o gk w b E

Ekonomi Perumahan Pandana Merdeka .................

Keadaan Sosial Kemasyarakatan Dan Sosial

: POLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL RELIGIUS REMAJA

40

40
40
42
42

43

44

44

7. Keadaan Sosial Keagamaan Dan Sarana Prasarana

Penunjang Keagamaan .................uuvvvvcemmmemennnnnnnnn.

Xii

45



B. Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan

Pandana Merdeka Kelurahan Beringin Ngaliyan

Y] 1= U= U Lo PP UPPPN 50
a. Pengajian Rutin Mingguan................uvvimeemmmeeeeennnnnn. 52
b. Peringatan Hari Besar Islam.............cccoceeeeeeern 53
C. DISKUSI .uvveiiiiiiiieie e 55
BAB IV : ANALISIS POLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL
RELIGIUS REMAUJA ...ttt 67

A. Analisis Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius........ 67
B. Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan

Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang .........omm...... 59
C. Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja

Perumahan Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan

SEMATANG - ceeteie e e et e ettt st e e e e e e eenn e e eaeees 61

BABYV © PENUTUP ... 63
A, KeSIMPUIAN .eiiiiiiiii e e 63

B. Saran-saran ..o 63

C. Kata PENUIUP ..ot rermme e e 65

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel.1 :Jumlah penduduk Perumahan Pandana Mer@®kall kelurahan
Beringin Kecamatan Ngaliyan Semarang Menurut Pékethd....... 45
Tabel. 2 :Jumlah penduduk Perumahan Pandana Merdgkall kelurahan
Beringin Kecamatan Ngaliyan Semarang Berdasarkamyag........ 47
Tabel 3 :Jumlah Penduduk Perumahan Pandana MekKidkeahan Beringin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang menurut Mata [bemican. .. ... 48
Tabel 4 :Daftar Nama-nama Kyai/Ustadz Masjid AtWwaq Perumahan
Pandana Merdeka............ccooooiiiiiiiiiii 49
Tabel 5 :Struktur Organisasi IRMA (lkatan Remaja shith At-Taqwa)
Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang..............54.....

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, ia selalu beradsabes manusia lain,
membutuhkan orang lain dan perilakunya selalu mekikan hubungan
dengan orang lain. la akan merasa kesunyian, ibg@adl sendirian, ia juga
akan merasa rindu bila putus hubungannya dengangolain yang
disayanginyd. Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang sweaaul
dan berkumpul atau disebai-insan madaniyyun bi al-tab’atau zoon
politicon. Sifat tersebut didasari oleh dorongarulknhidup berkelompok
dan bermasyarakat

Manusia, Pertama-tama dicirikan oleh sebuah inéglgigsentral atau
total, bukan sekedar parsial atau pinggiran. Keduditandai oleh kehendak
bebas, bukan sekedar insting. Ketiga, dicirikarn ddemampuan mengasihi
dan ketulusan, bukan sekedar reflek-reflek egdistis

Disamping itu, manusia adalah makhluk Allah yan@ngapotensial,
berbagai kelengkapan yang dimilikinya memberi keghkiman bagi
manusia untuk meningkatkan kualitas sumber dayiaydir Manusia juga
memiliki potensi mental yang memberi peluang baginyntuk
meningkatkan kualitas sumber daya insaninya. Manogemiliki pula
kemampuan untuk menghayati berbagai masalah yangfabeabstrak.
Potensi tersebut seluruhnya dinilai sebagai pehgardari penciptanya agar
manusia mampu menjalani perannya sebagai pengdlah, Alalam pola

dan perilaku yang benér.

! Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinatandasan Psikologi Proses PendidikgBandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004) Cet. I, him. 47.

2 JalaluddinTeologi PendidikanRaja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, him. 42

3 Frithjof SchuonHakikat Manusia(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 85

* JalaluddinOp.Cit. him. 32



Dalam pandangan Islam anak lahir dalam keadaaahfityakni
berpotensi tauhid dan potensi berbuat baik. Apathiteeri peluang untuk
mengembangkan potensi baiknya, ia akan mampu niéngzt kami.

Sebagaimana Firman Allah sebagai berikut:

£ 2 M o0, @R (5 60 S yatm KXY
T EO R @a e * Fo - BLOOL DN F oo CHAONCHO
oo o O&7OMESN  “OaOCwa de 90D eo
O RYCTLY 1) * Lo S PATHRIDN W * =N O AE e &
P REC @0 OFERO+QNMWwa I YoaQMa Fa e
¢A<COREDOO ¢ L0 OCwa sk €0+xLE0MW

CRHE
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada adésiaan);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah mendéigta manusia menurut
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Rllatulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetéhtiRuum: 30

Hadits Nabi:

ol alugdile Al o dl Jgu )y JB Jsts S 313 0 8 ) (e
o) 5)) 4lunay g 43) palig 4d 1353 of gald 3 ykadll e algy W) a4l 5a

(Lﬁ) il
Diriwayatkan dari Abi Hurairah Rasulullah SAW bdrda: Tidaklah
seorang anak itu dilahirkan, kecuali dalam keaddeah (kesucian agama
yang sesuai dengan naluri), sesungguhnya keduay dremyalah yang
menjadikan dia beragama yahudi, nasrani atau mgiRi Bukhori).
Dalam hal ini penulis akan meneliti tentang polanpmaan remaja

dalam hal perilaku sosial religius, menurut pentlagal. Rousseau
sebagaimana dikutip oleh Sumadi Surya Brata dalsiko®gi Pendidikan,
usia remaja adalah periode pembentukan watak datidilean aganfa Dan
pada usia tersebut juga ditandai semakin berkenmyandungsi-fungsi
organis dan fungsi psikis menuju kematangan. Hahenyebabkan ketidak

stabilan perasaan dan emosi serta meningkatnyagimcesseksual pada diri

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islanfyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),

him. 116

® Depag RIAI-Quran Dan TerjemahnyéSurabaya: Mekar Surabaya, 2004), him. 574.
" Imam Bukhori,Sokhih Bukhorijuz |, (Semarang: Sirkah Nur Asiya, tt), him. 458.
8 Sumadi Surya Brat@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), Cet. I,

him. 200



anak. Oleh sebab itu, jika tidak diimbangi dengambingan, arahan,
kontrol dan pendidikan agama dari orang dewasand&lal ini orang tua,
maka anak akan terjerumus pada tingkah laku tusitasian amoral.

Kegoncangan-kegoncangan kesadaran beragama paia reraaja
juga mulai muncul. Hal ini disebabkan oleh perkengzen jasmani anak
yang berubah sangat cepat, yang berakibat pada umnyacgoncangan
emosi, kecemasan dan kekhawatiran sehingga kep@rtaggama yang
telah timbul sebelumnya juga mengalami kegoncahgan

Sebagian orang melakukan tindak kejahatan bagkaim laku maupun
sikapnya dapat ditelusuri melalui pendidikan dagkungannya. Biasanya
bila pendidikan baik, ia akan bertingkah laku baildla sesuai dengan
pengaruh lingkungannya karena telah menginterrsafiga nilai-nilai luhur
yang diajarkan kepadanya sejak kecil sampai ia reekna usia
kedewasaannya. Begitu pula pendidikan agama yanuplpediterimanya
disekolah akan mempengaruhi perkembangan jiwanya wthk@warnai
kepribadiannya.

Masa remaja ditandai dengan gejala teman sebdgen deehidupan
mereka, yang kadang berpengaruh negatif bagi reitoagzndiri. Sejumlah
ahli teori juga telah menjelaskan budaya teman yselmaerupakan suatu
bentuk kejahatan yang merusak nilai-nilai kontrafi @rang tua. Lebih dari
itu, teman sebaya dapat memperkenalkan remaja ai&daol, narkoba,
kenakalan, dan berbagai bentuk perilaku yang dgragdorang dewasa
sebagai maladaptif (Santrock, 1998)

Kehidupan ini tak ubahnya seperti air yang keldari sumbernya
yang bersih dan bening itu. Dalam perjalanannya ujpesamudera, ia
menemui berbagai air yang lain yang telah kenasposehingga akhirnya ia

tercampur dengan air yang beraneka ragam terdehdangkala warna dan

°® A. Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan IslaniBandung: Mimbar Pustaka,
2004), Cet. |, him. 83

19 Desmita, Psikologi Perkembangar(Bandung: PT Remaja Rosdiakarya, 2005), Cet. I,
him. 221



baunya. Namun bila air itu ditenangkan dan disanmgka dasar air bersih
dan bening itu akan kembali muncul.

Demikian keadaan manusia dalam perjalanan hidupiiam fana
ini. Menurut tokoh psikoanalisis Sigmund Freud gkah laku seseorang
dalam kehidupannya, didalam masyarakat, pergaudapat dicari asal
usulnya dari keadaan pendidikan dan kehidupan rurzaigga dan
lingkunganny&'.

Bila keadaan rumah tangga baik dan diwarnai demgama-norma,
ajaran agama maka tingkah lakunya akan baik puda balnya bila ia
bertingkah laku sebaliknya, hal itu merupakan kaadkehidupan rumah
tangganya.

Dari uraian diatas, maka menurut penulis perlungalakajian yang
mendalam terhadap pembinaan sosial religius yari@iben dengan remaja,
karena sampai saat ini masalah remaja masih mengcina yang cukup
menarik untuk dikaji secara seksama. Kajian tetsedkan dijabarkan
dengan judul “Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja
Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan SemarangXajian yang paling
utama dalam penelitian ini adalah pola yang dipak@am pembinaan

perilaku sosial religius remaja.

B. Alasan Pemilihan Judul

Sebelum berbicara panjang tentang formulasi gkrips perlu
disampaikameasonpenulisan judul skripsi “Pola Pembinaan Perilaksi&l
Religius Remaja Perumahan Pandana Merdeka Ngdligararang” sebagai
bahan penjelas. Diantara alasan pemilihan judwddaiah sebagai berikut:
1. Masa remaja merupakan masa yang ditandai dengala ¢genan sebaya

dalam kehidupan mereka, yang kadang berpengarwtinbggi remaja
itu sendiri. Sejumlah ahli teori juga telah mengé&lan budaya teman

sebaya merupakan suatu bentuk kejahatan yang rkenika-nilai

138

M Drs. Fuad IhsarDasar-Dasar Kependidikar{Jakarta: Bineka Cipta, 1997), him. 137-



kontrol dari orang tua. Lebih dari itu, teman sebayapat
memperkenalkan remaja pada alkohol, narkoba, kéarakdan berbagai
bentuk perilaku yang dipandang orang dewasa sebagjadaptif.

2. Kajian mendasar yang banyak diteliti dan ditulisté®g remaja masih
hanya seputar problem keluarga dan pendidikan aklsdja. Maka dari
sini muncul inisiatif untuk mendeskripsikan polang®naan perilaku
sosial religius remaja Perumahan Pandana Merdekaliyidg

Semarang..

C. Penegasan Istilah
Dalam rangka memberikan penjelasan dan penegasiah iyang
terdapat dalam judul “Pola Pembinaan Perilaku $dR&ligius Remaja
Perumahan Pandana Merdeka”, maka disertakan pfilasdeperistilahan
yang dimaksud. Hal ini juga dimaksud untuk mengain&esalahpahaman
terhadap judul diatas. Penulis berusaha menjelask@eah-istilah tersebut
dengan formulasi yang banyak disampaikan para {adedtagai berikut.
1. Pola Pembinaan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia salah satunia;dRrtikan
sebagai sistem: cara kerja, selain itu juga diantisebagai bentuk
(struktur) yang tetdf. Yang dimaksud dengan Pola adalah model,
system (cara kerj&)
Pembinaan adalah proses , perbuatan dan pembatafiamMangun
Hardjana mendefinisikan pembinaan sebagai berikut:
“Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-h@ sadah dimiliki
dan mempelajari hal-hal yang baru yang belum dkmitiengan tujuan
membantu orang lain yang menjalaninya, untuk méanthken dan

mengembangkan pengetahuan, kecakapan yang sudahsestia

2 Hasan Alwi, et.alkamus Besar Bahasa Indoneskdisi ke Ill (Jakarta: Dep.Pend.Nas
dan Balai Pustaka, 2003), him. 167

13 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&simus Besar Bahasa Indonesjaakarta;
Balai Pustaka, 1995), him. 185

“Ibid. him 172



mendapatkan kecakapan dan pengetahuan baru untdapae tujuan
hidup dan kerja yang sedang dijalani secara Iefieiti€™.
2. Perilaku Sosial Religius

Perilaku adalah perbuatan yang nyata, yang beruwlmy terhadap

obyek sosidf.

Adapun definisi Sosial adalah yang berkenaan dengasyarakat,

hubungan antar individu di mana satu sama lain phidersama

membentuk suatu komunitas, kelompok yang mempédrati
kepentingan umuM.

Religius (agama) adalah aturan atau tata cara hndapusia dalam

hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. ltulahisdsgderhana.

Agama dapat mencakup tata tertib upacara, pralgikupgan, dan

kepercayaan kepada Tuhan. Sebagian orang menygduiaasebagai

tata cara pribadi untuk dapat berhubungan langdengan Tuhannya.

Agama juga disebut pedoman hidup manusia, pedomagairbana ia

harus berfikir, bertingkah laku dan bertindak, sghga tercipta suatu

hubungan serasi antar manusia dan hubungan ergardgang maha
penciptd®. Religius adalah agama, keyakinan dan kepercadYaan

Selalu menaati perintah-perintah agama. Mengariah satu agama

atau kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Secara garis besar judul dalam penelitian ini akaneliti tentang pola
yang diaplikasikan dalam melakukan pembinaan perilsosial religius
remaja di perumahan pandana merdeka. Dan padangkh@ikan terlihat
pola yang dipakai tersebut benar-benar sesuai depg&kologi remaja
diperumahan tersebut atau sebaliknya. Karena padamunya remaja
dilingkungan perumahan acuh tak acuh/cuek terhadepndisi

lingkungannya apalagi masalah agama, dan lebih swgtakukan kegiatan

5 A. Mangun HardjanaPembinaan Arti Dan Metodeny&Yogyakarta: Kanisius, 1986),
.him. 12

'8 Drs. Abu AhmadiPsikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet. II, him. 163.

" Ary. H. GunawanSosiologi Pendidikar( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 31

18 Ensiklopedi Nasional Indonesi@lakarta; Cipta Adi Putra, 1989), him. 32

9 Lukman HakimKamus limiah Istilah PopulefSurabaya: Terang, tt), him. 312



yang lebih mengarah kepada hal-hal yang dapat nteagiekan dirinya
sendiri, walaupun demikian tidak semua remaja gkiimgan perumahan
seperti itu. Maka dari itu, penulis ingin mengasalisecara mendalam
tentang pola yang diaplikasikan dalam pembinaaiager sosial religius

remaja perumahan pandana merdeka.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di muka, ada bebepmpmasalahan
yang akan dikaji melalui penelitian ini. Permasalapermasalahan tersebut
antara lain:
1. Bagaimana Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religamdga Perumahan
Pandana Merdeka Ngaliyan Seamarang?
2. Apa saja pola yang dipakai dalam Pembinaan Peri@dsial Religius
Remaja Perumahan Pandana Merdeka Ngasliyan Serflarang

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini tidak saja dimaksudkan untukngesahkan
asumsi penulis, namun akan melihat secara obje&ghimana sebenarnya
dan apa saja Pola yang diaplikasikan dalam Pembifailaku Sosial
Religius Remaja Perumahan Pandana Merdeka NgaBgamarang. Sesuai
dengan latar belakang masalah tersebut, maka panéti bertujuan:
1. Mengetahui Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religieemaja

Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang.

2. Memahami dan menganalisis Pola Pembinaan PerilakialSReligius

Remaja Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang.

F. Tinjauan Pustaka
Kajian yang dibahas dalam penelitian ini difokuskpada Pola
Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perum&aemiana Merdeka
Ngaliyan Semarng. Dari sini dibutuhkan satu tinjaueepustakaan, dan

dalam hal ini penulis dibantu banyak peneliti yamgngkaji tentang remaja.



Untuk mencari data pendukung dalam rangka mengetsécara luas
tentang tema tersebut, penulis berikhtiar mengukapukarya-karya yang
membahas tentang pembinaan remaja, baik berupa arikel, jurnal atau
makalah. Kesemua data tersebut akan diklasifikaspada satu prioritas
utama yaitu tentang Pembinaan Perilaku Sosial Reliemaja.

1. Skripsi disusun oleh Siti Maemunah (3197048tode Bimbingan Dan
Penyuluhan Agama Islam Terhadap Remaja di Kecam@lampet
Kabupaten DemakYang berisi; a). Tentang hal dalam memberikan
bimbingan dan penyuluhan Agama terhadap remajashmenggunakan
metode yang berfariasi, karena boleh jadi metodg yatu kurang tepat
sementara metode yang lain bisa mengena dan efektiBimbingan
dan penyuluhan Agama Islam terhadap remaja di KatmamDempet
Kabupaten Demak dalam metodenya mulai disesuaikangash
kebutuhan remaja yang terus berubah demikian cgpatafektifitas
bimbingan dan penyuluhan mulai terasa, terbuktamis remaja mulai
menggemari masjid, mengunjungi perpustakaan meskiecil dan
angka kenakalan remaja pun turun secara perlahan.

2. Karya Ahmad Syukur yang menelReranan Pendidikan Agama Dalam
Pembinaan Mentalyang menyimpulkan bahwa : Agama mempunyai
peran penting dalam pembinaan mental. Antara jiveam @gama
bagaikan dua segi dari selembar kertas uang, yama rsalah satu dari
keduanya tidak bias dipisahkan. Agama tempatnykalagisva atau batin
manusia, sedangkan jiwa membutuhkan agama.

Sebagai langkah awal dalam mewujudkan kesehatantameemi
memperoleh ketenangan batin, maka yang harus diakan adalah
berpegang teguh pada ajaran agama. Untuk mewujudiadra tersebut,
maka pengajaran agama harus dilaksanakan dengagusisungguh
dan serentak dalam keluarga, sekolah dan masyar8khagai usaha
bimbingan dan pembentukan jiwa manusia yang sehhattuk
menanggulangi gangguan dan kegoncangan yang sadadi tdalam

masyarakat, maka terapi keagamaan dapat dilaksartdkegan sedini



mungkin. Dan usaha menjaga kestabilan mental ipatddilaksanakan
dengan menjaga, memelihara dan terus-menerus rapkiden ajaran
agama dengn sungguh-sungguh.

3. Judul skripsi tentandgJrgensi Pendidikan Agama pada Usia Remaja
dalam Pandangan Dr. Zakiah Daradjat (perspektif k@gogi Islam),
karya Ani Reni Kurniawati (3199255) tahun 20@@alam kajian judul
tersebut menyimpulkan bahwa pentingnya pendidilgama pada usia
remaja, sebab pada usia ini mengalami banyak peanbgang bila
tanpa adanya pegangan yang kuat akan terjerumuagakedingkungan
pergaulan/kehidupan yang tidak sesuai dengan tantajran agama.
Selain itu pendidikan pada usia remaja harus memfkan
perkembangan jiwanya sebab bila hal ini diabaikakarakan berakibat
tidak tercapainya pembinaan mental remaja, lingkangerpengaruh
terhadap pendidikan agama pada usia remaja. Md&étapa pentingnya
pembinaan agama pada usia remaja menjadikan kites t&@nar-benar
mampu mendidik, membina, dan mengusahakan supaydukan di
lingkungan remaja tidak terlepas dari segi-segimi-nilai agama

Dari sini dapat diketahui, bahwa penelitian yangqiybe lakukan
berbeda dengan penelitian tersebut diatas, namomkid@ penulis akan
menjadikan sebagai landasan teori dalam penepganlis yang membahas
tentang Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius dgenPerumahan

Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang.

G. Metode Penelitian
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, peikgali dan
percobaan secara ilmiah dalam suatu bidang tertemtuk mendapatkan
fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertojuantuk mendapatkan

pengertian baru dan menaikkan ilmu serta tekn8logi

23, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 1
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1. Pendekatan
Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekztaelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimgaag dikutip oleh
Lexy J. Moleong), metodologi kualitatif adalah pedar penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lter@atau lisan dari
orang dan perilaku yang dapat diarfiati
Alasan penggunaan metode ini adalah karena: 1 lehidah
mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang basiliganda, 2)
lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat mgdru antara
peneliti dengan subyek penelitian, 3) memiliki Kegen dan daya
penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang tirdadl pola-pola
nilai yang dihadagt.
2. Fokus dan Ruang Lingkup
Fokus penelitian ini akan mengkaji Pola Pembinaamidku Sosial
Religius Remaja. Sedangkan ruang lingkup yangitiitelalah Remaja
Perumahan Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan Sempargang
meliputi aspek:
a. Pembina dan Remaja
b. Proses atau kegiatan pembinaan
c. Pola yang diterapkan
d. Management yang diterapkan
e. Lingkungan termasuk sarana dan prasarana
3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian iniaddalmber
data yang diperoleh dari subyek penelitian (setatamiah). Adapun
sumber data penelitian ini adalah; manusia yangtdikan sebagai

2 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdia karya,
2004), him.4
223, Margonopp.cit,him.41
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masukan bagi proses pembinaan yaitu Ketua RW Igtu& Takmir,
Pembina Remaja, dan Ketua Renfdja

4. Metode Pengumpulan data
Pengumpulan data lapangan dalam penelitian inindik@n untuk

mencari data-data riil untuk memberikan gambargekbib penelitian.

Beberapa metode yang digunakan ialah:

a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yangukldakmelalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mefgeomena-
fenomena yang terjatdi
Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana aj@m
menjalankan berbagai pola dalam pembinaan pergakial religius
di perumahan pandana merdeka.

b. Wawancara
Wawancara atau interviu adalah alat pengumpul imésr dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisak wijawab
secara lisan pula. Ciri utama interviu adalah &kriangsung dan
tatap muka antara pencari informasi (interviewegn dsumber
informasi (intervieweé?.
Metode ini digunakan untuk mencari data-data yaegiranya
penting dan tidak dapat secara langsung disimpulkaeialui
observasi.

c. Pemanfaatan Dokumen

% Aan Komariah dan Cepi Triatndljsionary Leadership: Menuju Sekolah EfeKtigkarta:
PT Bumi Aksara, 2005), him. 5

2 Kartini Kartono, Pengantar Metodoolgi Riset SosigBandung: Mandiri Maju, 1990),
him. 157

% 3. MargonoQp. cit.,him, 165
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Metode dokumen adalah mencari data mengenai haltéalvariabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kgtrassasti, notulen
rapat, leger, agenda dan sebagdhya

Metode ini digunakan karena sangat penting mengihgfeumentasi

merupakan catatan berharga dan bukti riil data.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase
sistematis catatan hasil wawancara, observasi @ amya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus \ditaditi dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orand fain

Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkatiikbtnya adalah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalatakukan
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat ramgkuang inti,
proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dgat@ngga tetap
berada didalamnya. Langkah selanjutnya adalah nsemynyya dalam
satuan-satuan. Satuan-satuan itu kemudian dikaitagopada langkah
berikutnya. Tahap akhir dari analisis ini adalah ngaglakan
pemeriksaan keabsahan data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan medodésis
deskriptif, dengan demikian, laporan penelitian rakeerisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian &aptersebut. Data
tersebut mungkin dari hasil observasi, wawancastatan lapangan,
foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau metian dokumen
resmi lainnya. Kemudian penulis menganalisis datsebut dan sejauh
mungkin menyusunnya dalam bentuk aslinya. Hal ilakdkan dengan

menelaah satu demi satu pertanyaan dengan tanygapgralasan apa,

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{@karta: Rineka
Cipta, 2004), him. 206

2" Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasih, 1948),
him. 104

2 Lexy J. MeleongQp.cit, him. 247
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bagaimana akan senantiasa dimanfaatkan oleh pebelitgan demikian
penelitian tidak akan memandang bahwa sesuatu @mang sudah
demikian keadaann$a
Untuk membuat kesimpulan, penulis menggunakan rmeetod

induktif yaitu suatu pengambilan keputusan dengamggunakan pola
pikir yang berangkat dari fakta-fakta yang sifatriglausus kemudian
digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat uthiudasil analisis ini
berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti loamtuk uraian

naratif?.

2 bid., him. 11

%0 Sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi Offset, 1997), Jilid 1, him.42

31 Nana Sudjana dan Ibrahienelitian dan Penilaian Pendidika(Bandung: Sinar Baru
Al-gensindo, 2001), cet. 2, him. 197-198.



BAB I
POLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL RELIGIUSREMAJA
PERUMAHAN PANDANA MERDEKA NGALIYAN

SEMARANG
A. Pembinaan Perilaku Sosial

1. Pengertian Pembinaan Perilaku Sosial

Kata pembinaan adalah bentuk kejadian yang bedasakata “bina”
mendapat konfiks pe-an yang berarti pembangunan pémbaharudn
Sementara Su’udi mendefinisikan bahwa pembinaatatadsegala usaha
yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran memalibacara terus-
menerus terhadap tatanan nilai, agama agar segdlakp kehidupannya
senantiasa diatas norma-norma yang ada dalam natahaPerilaku adalah
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhabolggk sosidl

Sosial secara ensiklopedis berarti segala sesaatyherkaitan dengan
masyarakat atau secara abstraktif berarti masatedalah kemasyarakatan
yang menyangkut berbagai fenomena hidup dan keaid@oang banyak,
baik dilihat dari sisi mikro individual maupun mékrkolektif. Sosial
berkenaan dengan hubungan antara orang atau ketekefmmpok ataupun
satu sama lam

Jadi, pengertian sosial adalah segala sesuatu byemhgnaan dengan
hubungan antar orang atau antar kelompok.
Dalam Al-Qur’an surat Ali Imron: 103. Allah ber ffivan:

BHFUCOQNO®IERa @0
s EDPONOAY *Foarde Pnd@mldedE
EREPS L BUDLBXHe s co @

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasa, Op. Cit., him.10

2 Ghufron Su'udiMencari Sosok Pembinaan dalam Rangka Mewujudkare@enMuda
Islam ( Semarang: Departemen Agama RI, t.t.h), him.13.

3 Drs. Abu AhmadiPsikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet. II, him. 163.

* KH. Sahal MahfudhNuansa Figih Sosia(Yogyakarta: LKS dan Pustaka Pelajar, 1994),
him. 257.

® Kartini Kartono dan Dali GuldKamus Psikologi(Bandung: Pioner Jaya, 1990), him. 462
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Dan berpegang teguhlah kalian semua kepada talinpag Allah dan
janganlah bercerai berai...

“Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangmmy merupakan
tanggapan pada lingkunagan so<iaMenurut Michael Rush dan Philip
Althoff, “sosialisasi merupakan pra kondisi yangefiukan bagi aktifitas
sosial, dan baik secara implisit maupun eksplisgmiberikan penjelasan
mengenai tingkah laku sosi&l”Jadi sosialisasi sebagai aktifitas sosial untuk
proses tingkah laku sosial. Tingkah laku sosiakedifeh melalui aktifitas
sosial.

Menurut Zamroni bahwa “Paradigma perilaku sosialmusatkan
perhatiannya pada hubungan antar individu dengagkungannya’
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono bahwa “Perilaku igb¢umbuh dari
orang-orang yang pada masa kecilnya mendapatkamp ckdpuasan akan
kebutuhan inklusinyd?®.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwaghkerisosial adalah
suatu tindakan perorangan yang merupakan hasil [darungan antar
individu dengan lingkungannya yang merupakan tapggaada lingkungan
sosialnya. Dalam hal ini perilaku sosial itu metipgangung jawab,
menghormati orang lain, tolong menolong dan pgaisi sosial.

2. Konsep Islam tentang Perilaku Sosial

Secara pribadi-pribadi manusia bertanggungjawabada@pTuhan
dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal pengabitzadah) secara
vertikal kepada-Nya. Akan tetapi dalam rangka iélbagai makhluk, ia
hidup dalam keberadaan makhluk lain, dan hidup dmepihgan dengan

sesamanya. la selama hidup didunia, sejak lahipaamati, memang tidak

® Departemen Agama RAl Qur'an Dan TerjemahnydSurabaya: Mekar, 2004), him. 79

" Hartini dan G. Karta Sapoetr&amus Sosiaologi Dan Kependidikafdakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 384

8 Michael Rush dan Philip AlthoffPengantar sosiologi politikferj. Kartini Kartono,
(Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1993), him. 30

® Zamroni,Pengantar Pengembangan Teori Sasfilogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
1992), him. 65

19 sarlito Wirawan Sarwondieori-Teori Psikologi Sosia(Jakarta: CV. Rajawali, 1991),
him. 166
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bisa terlepas dari manusia. Karena manusia adalakhlok individu
sekaligus makhluk sosial (yang bermasyarakat)

Sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk feeya menjalin
hubungan harmonis antar sesama manuysiablum minannas)yang
terwujud dalam suasana hormat menghormati, hargagimaegai, bantu
membantu dan tolong menoldAg

Hubungan sosial ini tampaknya sangat diprioritaskatam Islam.

Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Hujayaitt 13:
e 2o e) VO -OGwe &k s O&a@05% O 4B

1@ X< Q TT HE 25O O0x QO MHEAIE
JAE72ECO%-HAD A Y €0 G0 ¢+ ALl @0
NP P goWal 1= XVAR Am G HGHARD AL
O RO g (e 2R 26 PRRAE X EHRIc
* Lo S ANO KR AHE68 60 2O

VOANHIR A Lo 3 OYRNO AL AE 8+ D 1O
VWP <KOORN=MH R
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu eéarasg laki-
laki dan seorang perempuan. Dan menjadikan kambabgsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenalin§gshnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah, ialarang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagh#Mengenal
(Q.S. al - Hujurat; 13¥.
Dari ayat di atas tersebut jelas bahwa Allah swheimakan banyak

manusia untuk menjalankan sosialisasinya dengangskénal mengenal.
Atas dasar inilah manusia menjalani dan menjalamkadnp dan kehidupan
bersama-sama, sehingga terbentuklah suatu masiyafedam menjalani
hubungan antar manusia itu haruslah yang positif ethukatif, yaitu yang
menimbulkan perasaan senang, damai, tenteram danbene banyak

manfaat*,

1 Kaelani HD,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakai@akartaBumi Aksara, , 2000) ,
him.157

12 Hadari Nawawi,Hakekat Manusia Menurut Islam,(Surabaya: Al-lkhlas, 1993), him.
171

13 R.H.A. Soenarjo, dkkAl-Quran dan TerjemahnyaYayasan Penterjemah Al-Qur'an,
(PT. Bumi Restu, 1978), him. 874
4 Hadari Nawawiloc. Cit.
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Selain itu hubungan sosial antar manusia tidak &aeybatas pada
bidang ekonomi dan perdagangan saja. Hubungan éliputi bidang
hukum (tata krama dalam pergaulan), olah raga, nkase teknik, seni
ataupun budaya dan lain sebagainya. Hubungan yamgkim dijalin antar
manusia dalam aspek kehidupan ini apapun bentukngaurut pandangan
filsafat pendidikan Islam, semuanya itu tidak lepagan tanggungjawabnya
kepada Allah. Dengan demikian tanggungjawab marse@gai makhluk
sosial mangacu kepada dua tanggungjawab utama yaitu
a. Tangggung jawab dalam membentuk, membina danefitera jalinan
hubunagn baik antar sesama manusia, dalam betlaggaigan pergaulan
dan aspek kehidupannya seoptimal mungkin

b. Taggung jawab dalam memelihara dan meningkatdaran hubungan
yang baik dengan Alldf

Dari uraian di atas jelas bahwa Islam sangat memgaskan
hubungan sosial antar sesama manusia dengan hubyagg harmonis
yang terwujud dalam suasana hormat menghormatgahanenghargai,
bantu membantu, tolong menolong dan lain-lain. Ddadam wujud
perilakunya ia harus sesuai dengan ajaran agamées@muanya itu tidak
lepas dari kaitan tanggungjawabnya kepada Allah.

3. Faktor-faktor Pemengaruh Perilaku Sosial

“Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah lakdgodiri individu
berkat adanya interaksi individu dengan individun dadividu dengan
lingkungannya®®. Dari pengertian tersebut terdapat kathange atau
perubahan yang berarti bahwa seseorang setelahataengsuatu proses
belajar, akan mengalami perubahan tingah laku bapek pengetahuan,
ketrampilan, maupun aspek sikaptya

Ada hal yang harus diperhatikan dalam proses lejajiu motivasi.

“Motivasi adalah daya dalam diri seseorang yang dosmgnya untuk

15 JalaluddinTeologi PendidikanPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, him.069-6

16 Chalidjah HasarDimensi-dimensi Psikologi Pendidikaiurabaya: Al-lkhlas, 1994),
him. 144

7 bid.
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melakukan sesuatu atau keadaan seseorang atau isorganyang

menyebabkan kesiapannya untuk memulai serangkaigkah laku atau

perbuatan®®. Ada dua macam dasar utama yang meyebabkan nidtivas
timbul dan berkembang yaitu:

a. Motivasi intrinsik

Motivasi ini timbul sebagai akibat dari diri indda itu sendiri tanpa ada
paksaan dan dorongan dari orang lain

b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dararlundividu, karena

adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orangsédiimgga dengan

kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukamiagsatau belajt
Menurut Hassan Shadily dalam bukur8@siologi Untuk Masyarakat

Indonesiayang dikutip oleh Abdulsyani, mengatakan bahwa ra@nakan

tertarik untuk hidup bersama dalam masyarakat karéidorong oleh

beberapa faktor, yaitu:

1). “Hasrat yang berdasar naluri (kehendak biolggisg di luar penguasaan
akal) untuk mencari teman hidup, pertama untuk nmermekebutuhan
seksual yang sifatnya biologis sebagaimana terdgeala semua
makhluk hidup.

2) Kelemahan manusia selalu mendesak untuk mekekuatan bersama,
yang terdapat dalam berserikat dengan orang lahjngga dapat
berlindung bersama-sama dan dapat memenuhi kelutkél@dupan
sehari-hari dengan usaha bersama.

3). Aristoteles berpendapat, bahwa manusia iniasddalon politiconyaitu
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongatau
sedikitnya mencari teman untuk hidup bersama, lednika daripada
hidup sendiri.

4). Menurut Bergson, bahwa manusia ini hidup bessbokan oleh karena

persamaan, melainkan oleh karena perbedaan yataptgrdalam sifat,

18 |bid.
9 Ibid, him. 145
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kedudukan dan sebagainya. la mengatakan bahwatkanylaidup baru
terasa dengan perbedaan antara manusia masinggmasindalam
kehidupan bergolongaff”

Menurut Maslow yang dikutip oleh Slameto bahwa @kah laku
manusia dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuledmtkihan tertentu.
Kebutuhan-kebutuhan ini (yang memotivasi tingka&u lseseorang§®.
Adapun ada 7 kategori kebutuhan, yaitu:

a). “Fisiologis, ini merupakan kebutuhan manusiagygaling dasar,
meliputi kebutuhan akan makanan, pakaian, tempdinteng, yang
penting untuk mempertahankan hidup.

b). Rasa aman, ini merupakan kebutuhan kepasticadak® dan
lingkungan yang dapat diramalkan, ketidakpastiatedancaman, akan
menimbulkan kecemasan dan ketakutan pada diriighdiv

c). Rasa cinta, ini merupakan kebutuhan afeksipdatalian dengan orang
lain.

d). Penghargaan, ini merupakan kebutuan rasa beergenting, dihargai,
dikagumi, dihormati oleh orang lain. Secara tidangsung ini
merupakan kebutuhan perhatian, ketenaran, statadalmat dan lain
sebagainya.

e). Aktualisasi diri, ini merupakan kebutuhan maausuntuk
mengembangkan diri sepenuhnya, merealisasikan gietensi yang
dimilikinya.

f). Mengetahui dan mengerti, ini merupakan kebutuh@anusia untuk

memuaskan rasa ingin tahunya, untuk mendapatkan

keteranganketerangan dan untuk mengetahui sesuatu.

g). Pada tahun 1970 Maslow memperkenalkan kebutkkaruh yang
tampaknya sangat mempengaruhi tingkah laku indjvidutu yang
disebutnya estetik. Kebutuhan ini dimanifestasigabagai kebutuhan
akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapaun tiuékan®.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawdada faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan tingkah lakuusian diantaranya
karena adanya proses belajar. Selain itu ada fétor kebutuhan yang
juga mempengaruhi yaitu adanya motivasi, baik nasfivntrinsik maupun

ekstrinsik. Jadi dalam proses pembinaan secarasuaggmaupun tidak

2 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terafumi Aksara, Jakarta, 1994, him.
34-35

2L SlametoOp. Cit.him. 171

2 bid, him. 171-172
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langsung akan mempengaruhi perilaku seseorangasekmjuga perilaku
sosialnya.
B. Religius
1. Definisi Religius (Agama)

Agama memiliki istilah: religion (Ing.) atau rel@i(Bld.), dan din
(Ar.). arti leksikal agama menurut W.J.S. Poerwodato adalah segenap
kepercayaan (kepada Tuhan, dewa dan sebagainya)degrgan kebaktian
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kegan itu. religion
(Ing.) dan religie (Bld.) berasal dari bahasa Latatigere, artinya: membaca
mengumpulkan cara-cara mengabdi kepada Tuhan dérknmpul dalam
kitab suci yang harus dibaa

Agama (Religiug adalah hubungan antara makhluk ddwolig-Nya.
Hal ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampalamh ibadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesamays*.

Muhaimin dalam buku Paradigma Pendidikan Islam jongenyatakan
bahwa Pembinaan keagamaan merupakan salah sat@n bdaii proses
pendidikan. Dikalangan penulis Indonesia biasamjahl diarahkan pada
pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian laisih mengarah pada
afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan ppdaguasaan ilmu
pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dakopotorik>. Secara
umum banyak pendapat yang mendefinisikan bahwa ipaaaib adalah
suatu usaha yang dilakukan secara sadar, bererneeatay dan terarah serta
bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadimgath segala
aspekny?.

Dilihat dari prakteknya, pembinaan dapat berupa bbgan,
pemberian informasi, stimulasi, persuasi, pengawdaa juga pengendalian

% prof. Dr. H.M Amin Syukur, MARengantar Studi Islan{Semarang: CV. Bima Sejati,
2000), Him. 15.

24 Dr. M. Quraish Shihabylembumikan Al-Quran(Bandung; Mizan Media Utama, 2002),
him. 210

% Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslanBandung : Remaja Rosdakarya, 2000) hal.37.

% Depag RI,Pola Pembinaan Mahasiswa IAINJakarta: Direktorat Pembina-pembina
Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), him.6.



21

nilai-nilai yang rendaH. Keagamaan vyaitu “yang berhubungan dengan
agama®. Dengan demikian, pembinaan keagamaan adalah upaya
pembangunan jiwa seseorang atau masyarakat dateykargosialisasi tata
nilai agama Islam melalui lembaga non formal yaregtljuan setelah
pembinaan itu terjadi, orang dengan sendirinya akemjadikan agama
sebagai pedoman dan pengendalian tingkah lakup siia gerak geriknya
dalam hidup’.

2. Dasar Pembinaan Keagamaan (Religius)

Dasar adalah masalah yang urgen dalam melakukdo kegiatan.
Dasar yang penulis maksud adalah yang mengaturasksggsung tentang
pembinaan mental keagamaan (agama) bagi manusapuAdiasar tersebut
dapat ditinjau dari segi :

a. Yuridis (hukum)
b. Religius
c. Sosial Psikologfé.

Secara Yuridis (hukum), sila pertama Pancasilagalfalsafah negara
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, kemudian dalam LBJ4I5 pada bab XI
mengenai Agama pasal 29 ayat 2 disebutkan sebaghkib:

1. Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudiitkumemeluk
agama dan kepercayaan masing-masing dan beribadatirun
agama dan kepercayaartitu

Dasar ideal yaitu filsafat negara Pancasila seb@gsa disebutkan
oleh Zuhairini dkk. Dasar tersebut mengandung peiagebahwa seluruh
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yartp Msa, atau
tegasnya beragama. Sebagai wujud pelaksanaanrbabig maka perlu

diadakan pembinaan keagamaan yang mengarah padeemekan mental

27 |
Ibid.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembBagasal.oc.Cit,him.10
29 7akiyah DarajatQp.Cit, him.68.
30 Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agam@urabaya: Usaha Nasional, 1983),
him.21.
31 Sekretariat Negara RUUD, (Jakarta : t.th), him.7.
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individu dengan harapan supaya nilai-nilai agamanakenjadi mental atau
dasar dalam setiap perilakunya, sebab tanpa adsemhinaan akan sulit
mewujudkan sila pertama dari Pancasila tersebut.

Dari segi religius, yang dimaksud dasar religiusaha uraian ini
adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaramajsi@m yang tertera
dalam Al Qur'an dan Al-Hadits sebagai sumber ajaagama yang utama.
Diantaranya yaitu:

Firman Allah SWT dalam Al Qur’an surat Ali Imranatyl04:

¢S)ORRK GO0 <OOEALD A2 HE ITAEee e e
¢ ORBRECH 400 NOIB+ONE oI OuERO
442001 G600 Qo ORBr =AY a NEA
A@EEGE % OeiONL e § RO Ex<COMwma - &ILOR
D ER P MO RAGHACOT W S RED L
Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat menkepada
kebajikan, menyuruh kepada orang yang ma’ruf dancegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang berunt(@§ : Ali Imron: 104¥-.
Juga hadist Rasulullah SAW menyebutkan, Diriwayatkari Ibn Umar,

Rasulullah SAW bersabda, :
B oaallelg)) A 4y

Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain, walaupmyshsatu ayat
(sedikit). (H.R. Imam Bukhori).
Adapun dari sudut sosio psikologis dapat dijelaskahwa semua

manusia dalam hidupnya di dunia, selalu membutuh&danya suatu
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka meradakiawa dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang mengalir, adangf yang Maha Kuasa
tempat mereka berlindung dan tempat mereka memuoérolongan.

Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang n@asittif maupun
masyarakat yang sudah modern; mereka akan tenantgdiram hatinya
kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada m®y Maha
Kuasa. Hal tersebut sesuai dengan firman Allahndaarat Ar-Ra’du ayat

28 yang berbunyi sebagai berikut :

32 Sunarjo, dkk.Al Qur'an dan TerjemahnydSurabaya: Jayasakti, 1989), him.93.
33 Imam Bukhorj Shohih BukhoriJuz Il, (Darul Kutub, Al- lImiyyah, 1992), him08.
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@< PRRAOLIDrex kLo de PHOLIECON 0L
=Y DEADEHD DV Wwa 3
...ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati jad@rtenteram.
(Q.S. Al-Ra'd : 28§*.
Sejalan dengan pendapat diatas tersebut Zakiah djaara

mengemukakan bahwa sesama manusia yang beragamalialaaktif
menjalankan ajaran agamanya seperti shalat, dmkimbaca Al Qur'an dan
sebagainya. la akan merasa lega, tenteram dan l#gasketegangan
batinnya”.
3. Materi Pembinaan K eagamaan

Secara garis besar, Anwar Masy'ary mengatakan bahatari yang
paling menonjol dalam pembinaan agama adalah ke@mdan ketagwaan
kepada Allah SWT, meningkatkan martabat manusida saeeningkatkan
kehidupan mental beragama, berkeluarga, bermasytadak beragama

Secara garis besarnya materi pembinaan itu dikakegodalam tiga
aspek yaitu ibadah syariah, akidah dan muamalamgd@re demikian
pembinaan mental keagamaan mengarah pada tiga:aspek
a. Aspek Akidah

Aqgidah (keimanan) kepada Tuhan merupakan kekuatarblasa yang
membekali manusia yang religius dengan kekuataaniah yang menopang
dalam menanggung beratnya beban kehidupan, mergkard dari
keresahan yang menimpa banyak manusia yang hidig zzman modern
ini yang didominasi oleh kehidupan materi dan pgegan keras guna
memperoleh pendapatan materi, tapi pada saat yamga Sia juga
membutuhkan hidangan roharifahislam menempatkan pendidikan akidah
ini pada posisi yang paling mendasar. pengetahiatata itu mencakup
keenam rukun iman, keenam rukun iman tersebut kemin jelas akan

dirumuskan sebagai berikut :

3 Sunarjo dkk.Op.Cit, him. 373.

% zakiyah Daradjat, Op.Cit., him 58.

% Anwar MasyariStudi tentang llmu Dakwal{Surabaya: Bina llmu, 1981), him. 20.

37 Ustman Najati, Al Quran Wa Iimu An-Nafs diterjhad Rofi’l UstmanAl Qur'an dan
IlImu Jiwa, (Bandung: Pustaka, t.th.), him. 287.
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1) Iman kepada Allah

Yang dimaksud iman kepada Allah adalah membenaddanya
Allah SWT dengan cara meyakini dan mengetahui baAWah SWT
wajib ada-Nya karena zat-Nya sendiri,Tunggal daa, Baja Yang Maha
Kuasa, yang hidup dan berdiri sendiri, yang kodan dzali untuk selama-
lamanya. Dia Maha Mengetahui dan Maha Kuasa tepha€lgala sesuatu,
berbuat apa yang Dia kehendaki, menentukan apal@nigginkan, tiada
sesuatupun yang sama dengan-Nya dan Dia Maha MgadEgi Maha
Melihat.

2) Iman kepada malaikat

Yang dimaksud iman kepada malaikat adalah meydddhiva para
malaikat adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakisiereka tidak
pernah melakukan kemaksiatan (membangkang) kepdidéd Aengan
segala perintah yang diberikan kepada mereka, et@tah melaksanakan
segala perintah-Nya dan bahwasannya mereka pexgeeantara yang
menghubungkan antara Allah dengan para rosul yarigsdNya kepada
manusia. Kita diwajibkan beriman kepada sepulumtdia malaikat
malaikat yang ada.

3) Iman kepada kitab Allah

Yang dimaksud iman kepada kitab Allah ialah meyakiahwa
kitab-kitab tersebut datang dari sisi Allah, yanguminkan kepada
sebagian rosulnya dan kitab-kitab itu merupakandir Allah yang godim
dan segala yang termuat didalamnya merupakan ketrendang wajib
diimani ada empat.

4) Iman kepada Rosul

Iman kepada Rosul adalah meyakini bahwa Allah mirsgrosul-
rosul kepada manusia. Para rosul adalah orang-oyang jujur (tidak
pernah berdusta) dalam semua yang mereka beritikaAllah, terbebas
dari cacat dan kurang, terlindungi(ma’shum) dasaddosa besar maupun
kecil. Yang wajib diimani ada dua puluh lima.

5) Iman kepada hari akhir

Hari akhir ialah hari kiamat, termasuk kebangkitaiba’ts) yaitu
keluarnya manusia dari kubur mereka dalam keadigap hsesudah jasad
mereka dikembalikan dengan seluruh bagiannya sepeg dahulu ada di
dunia. Kita juga diwajibkan beriman terhadap sedszdh yang terjadi
sesudah kematian, diantaranya pertanyaan dua mualkédpada mayat
didalam kuburnya sesudah dikembalikan ruhnya kedgdésadnya yang
berkenaan dengan tauhid, agama dan kenabian.

6) Iman kepada takdir,(qodho dan godar)

Yang dimaksud adalah meyakini bahwa Allah telah enéwkan
kebaikan dan keburukan sejak azali, sebelum mamis@atakan. Karena
itu, tidak ada satupun yang baik dan buruk yangibafaat dan mudzorot,
yang berada diluar ketentuan Allah dan penetapdahA{godho dan
godar-Nya) dari kehendak dan kemauan-Nya. Dengarkde, apa yang
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dikehendaki Allah untuk ada pasti ada dan apa Vidiagg dikehendakinya
(untuk ada) pasti tidak atfa
b. Aspek Syariah

Selain pengetahuan akidah sebagaimana telah &gelasliatas,
pengetahuan syariah juga harus dipelajari bagiapetnuslim. Yang
dimaksud syariah menurut Abu Hanifah adalah senaung yliajarkan nabi
besar Muhammad SAW, yang bersumber pada wahyu Allahg
merupakan bagian dari ajaran IsfimAl Ghazali yang dikutip oleh
M.Abdul Quasem dan Kamil menyebutkan sebagai aatat lyaitu tingkat
spiritual yang pertama. Adapun amal lahir ini adatmma dengan amal
ibadah yang diperintahkan syariah, tujuh jumlahrsyalat, puasa (shaum),
zakat, haji, membaca Al quran, dzikir kepada Aldn berdoa kepada-
Nya®.

1) Shalat

Shalat inilah inti dari pendekatan afektif relaksasng paling
sempurna, dan terapi yang paling mujarap. Orang gadang shalat dalam
melakukan munajatnya tidak merasa sendiri. la raerasolah-olah
berhadapan dengan Allah, didengar dan diperhatikan.

Suasana spiritualisasi shalat yang demikian, dapatolong orang
mengungkapkan segala perasaan, keluhan dan pesimmsaya kepada
Allah. Dengan suasana khusuk itu pula, orang meohgieketenangan jiwa
(al nafs mutmainah) karenamerasa diri dekat kepdlda dan memperoleh
ampunaft’.

a. Pengamalan Ibadah Shalat

1. Pengertian Pengamalan lbadah Shalat

% Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Penerj. Afiullammad, Mengenal Mudah Rukun
Islam, Rukun Iman dan lhsan secara Terpadu, (BandilrBayan, 1998), him. 113-119.

% Muhammad Idris Ramulyo, Azas-azas Hukum Islankgga: Sinar Grafindo,
1995),him. 11-12.

“0OM. Abdul Quasem dan KamiEtika Al Ghazali, Etika Majemuk dalam IslafBandung:
Pustaka, 1988), him. 225.

“1 Yahya JayaSpiritual Islam dalam Menumbuh Kembangkan Kepribadiian Mental
(Jakarta: Ruhama, 1996), him. 94.
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Pengamalan vyaitu “hal (perbuatalf)” Ibadah merupakan “bakti
manusia kepada Allah SWT. mereka didorong dan dikid@mn oleh
ibadah Tauhid®. Menurut masfuk Zuhdi “ibadah dalam pengertian
khusus yaitu rukun Islam yang harus dilakukan ddelrang muslim,
sedangkan menurut pengertian luas yaitu segalaigiar yang dilakukan
seseorang dengan niat mencari keridloan Allah S¥WBedangkan shalat
menurut bahasa atau etimologi shalat artinya d@ia chenurut istilah
shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberakatpan dan perbuatan
dimulai dengan takbirotul ihram dan diakhiri dengatant®.

Zainuddin bin Abdul Azis, dalam bukunya Fath Al Mu’
berpendapat bahwa :

0 aaluclly Aaida Sl dntibe dum gada Jladl 5 JI 8 o 530l

Shalat adalah beberapa ucapan dan perbuatan deytemg diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam
Dalam bukunya Farida Khanan, Al-Risalah mengatakan

“Shalat is intended to inculcate a deep sense bfrssision in a believer,
which is expressed externally by physical bowinghi postures of ruku
and sadja™’.

“Shalat ditujukan untuk menanamkan sebuah rasakaking dalam
sebuah kepercayaan yang diekspresikan dengan gerdksh yaitu ruku’
dan sujud”.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambilnkadan bahwa
pengamalan ibadah shalat adalah beberapa ucapgredaratan tertentu
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan realaebagai wujud
kepatuhan seorang hamba kepada Allah SWT.

2. Dasar, Tujuan dan Kedudukan Shalat

a. Dasar Shalat

*2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenb&wujsasa Kamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1994), him.33.

3 Nasrudin Rozakienul Islam,( Bandung : Al-Ma’arif, 1982 ), him. 44.

4 Masfuk Zuhdi,Studi Islam Jilid 1] ( Jakarta : Rajawali Press, t.th. ), him. 1-5.

> Nasrudin RazalQp. Cit, him. 35.

46 Zainuddin bin Abdul AzisFath An Mu'’in (Semarang : Toha Putra, t.th), him. 3.

" Farida KhanamAl Risalah ( New Delhi : Nice Printing Press, 2000 ), hir. 1
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Dasar shalat yang terdapat dalam Al-Quran disebutdalam
surat Al-Bagarah ayat 43, yaitu :

_[m[S[=] I~ {e JRRICY-RaR R BX0€cO00 A0 0
BO0§AXI<O OO we I BKUD =060
AP L 2 B-ARDIXIEG IO 00

P %V 0D On@ @S
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rau’lbeserta
orang-orang yang ruku. ( QS. Al-Bagarah : %3 )
Dalam Al-Qur’an disebutkan juga dalam surat Al-Hajat 77 :

@0 LA Lo S 2NN 1060w <R e 1©)
BXURDEIOa I BXURCELI~07
BHOCO€IPRa OO0 BHOCODIOR €0
B-U2HAD om0 JL7E %G00
ALS>ZkHRAID W €070 YWwa I

I D PO RASAD
Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sajudkamu,
sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebajikan, sugaya mendapat
kemenangan.(QS. Al-Hajj :77)
Adapun dasar diperintahkannya shalat terdapat dhkudits Nabi

sebagai berikut :
Ssadl ) WS sha g Al Jomy JB & peall Gl il e
(sl ol ). sl

Dari Malik bin Huwairits ia berkata : telah bersabRasulullah
SAW: Shalatlah kamu semuanya, sebagaimana kamuasemlihat aku
shalat. (HR Bukhari}.

Dalam Al-Quran, Allah menegaskan bahwa shalat yang
difardlukan itu mempunyai waktu-waktu tertentu, agdoimana firman
Allah SWT :

OE-¢R 6 ¢ AKX ROFAREO D wa 3 O RO ...
G %2 @) (O @ T} @D &V G A+ €COM W@ I
D EHS o xA=> A0
...Sesungguhnya shalat itu adalah fardlu yang dikamwaktunya
atas orang-orang yang beriman. (An-Nisaa’ :103)

“8 Soenarjo, dkk.Qp. Cit, him. 16.

**bid, him. 523.

*% Imam Bukhori,Shohih BukhoriJuz I, (Darul Kutub, Al- lImiyyah, 1992), him. 500
*!bid, him. 138.
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Dari ayat tersebut pelaksanaan shalat wajib dikamtwleh Allah
secara pasti, yaitu zuhur, ashar, maghrib, isysstiabufi.

Adapun berdasarkan praktek Rasulullah SAW, makawslkalat
itu sebagai berikut :

1) Shalat Subuh: Terdiri dari dua rokaat, waktunyalai fajar sidiq
terbit sampai terbitnya matahari.
2) Shalat Dhuhur: Terdiri dari empat rokaat, muaégelincir matahari

sampai kepada waktu bayangan suatu benda atau

tongkat yang sama panjang dengan tongkat itu.

3) Shalat Ashar: Terdiri dari empat rokaat, waktuapabila bayangan
suatu benda (tongkat) lebih panjang dari benda
tersebut dan berakhir pada waktu matahari mulai
terbenam.

4)Shalat Maghrib: Terdiri dari tiga rokaat, waktanyulai dari terbenam
matahari dan berakhir ketika shafaqg merah telah
hilang.

5) Shalat Isya:  Terdiri dari empat rokaat, walga mulai hilangnya
syafaq merah dan berakhirnya pada waktu fajar sidiq
mulai terbif®.

Disamping shalat wajib juga terdapat banyak madaamassunnah dan
yang paling utama adalah shalat tahajjud. Sedangkatat sunah yang
lainnya antara lain shalat sunah rowatib yang ¢hkan disekitar shalat-
shalat wajib lima waktu baik sesudah maupun sehedinalat dluha, shalat
witir dikerjakan sesudah shalat isya sampai tefljar, shalat tarawih
dikerjakan pada malam hari dibulan Ramadhan, slstiafjo yaitu shalat
mnta hujan, shalat istikharah yaitu shalat menghg@etunjuk dari Allah,
shalat dua hari raya yang dilakukan sekali dalatahse, yaitu idul fitri
setiap tanggal satu syawal tahun Hijriyah atau lsshaelaksanakan puasa
Ramadhan dan kedua shalat idul Qurhabengan demikian, maka seorang
muslim yang rajin tentunya banyak melakukan shdlatk shalat wajib
sebanyak lima kali sehari semalam maupun shalatasun

Adapun syarat dan rukunnya shalat adalah sebaghkiube

*2 Bustanudin AgusAl- Islam ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993 ), h8. 1
%3 zakiah DaradjatShalat Menjadikan Hidup Lebih Bermakr(@akarta : Ruhama,1996 ),

him. 19.

% bid., him. 231-232.
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Syarat wajib shalat lima waktu :

1) Seseorang harus Islam, maksudnya orang yangnbiskam, maka
tidak diwajibkan shalat, yang diwajibkan hanya grgang beragama
Islam

2) Bersuci dari hadats.

3) Berakal.

4) Baligh, maksudnya umur dewasa itu dapat diketamelalui salah
satu tanda sebagai berikut :

a) Cukup berumur 15 tahun.

b) Keluar mani.

c) Mimpi bersetubuh.

d) Mulai keluar haid bagi perempuan.

5) Melihat dan mendengar

6) Terjaga, melihat atau mendengar menjadi syaagbvmengerjakan
shalat, kecuali orang yang cacat sejak bayi, taila&nai hukum.

7) Telah sampai perintah

Sedangkan syar at-syar at sahnya shalat antaralain :

1) Harus suci dari hadas besar dan hadas kecil.

2) Suci badan, pakaian dan tempat

3) Harus menutup aurat, aurat ditutup dengan meted@un sesuatu
yang dapat menghalangi keterlihatannya warna kud@én
batasbatasnya; bagi laki-laki antara pusar samyat, Isedangkan
bagi perempuan seluruh badan kecuali muka dan kéelapak
tangan.

4) Mengetahui masuknya waktu shalat

5) Menghadap kiblat.

Selain syarat-syarat sahnya shalat diatas jugapatdukun-rukun

syahnya shalat antara lain :

1) Niat

2) Berdiri bagi orang yang kuasa

3) Takbirotul Ikrom yaitu membaca Fatihah
4) Membaca Fatihah

5) Ruku’ serta tuma’ninah

6) I'tidal (berdiri tegak) serta tuma’ninah
7) Sujud dua kali

8) Duduk diantara dua sujud

9) Duduk tasyahud akhir

10) Membaca tasyahut akhir

11) Membaca shalawat nabi

12) Memberi salam

13) Menertibkan rukd”.

*°|bid., him. 64-67.
*%bid., him. 70.
" Nasrudin RazakOp. Cit, him. 87.
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Beberapa syarat dan rukun shalat diatas merupahjaign dari
sudut fighiyyah. Seseorang sudah dapat dikatakdn salatnya
manakala telah memenuhi syarat dan rukun-rukuaslsgcara tertib.

b. Kedudukan shalat

Banyak ayat Al-Qur'an dan Al-Hadits yang berisiiptaah-perintah
untuk mengerjakan shalat. Perintah-perintah untekgarjakan shalat
tidak hanya terbatas pada keadaan tertentu sgjertispada waktu
badan sehat saja, situasi aman, tidak dalam bepedgin sebagainya,
melainkan bagaimana keadaan orang itu, tetap ditunintuk
mengerjakannya. Hanya saja ada keinginan untukkseatakannya atau
tidak, apabila dalam keadaan tertentu, seperthbwmieringkas (Qashar),
menjama’ dan keringanan yang lain.

Dengan ketatnya perintah untuk mengerjakan shdlat, ini
menunjukkan bahwa shalat mempunyai kedudukan yangas$ penting

bagi kaum muslimin. Dalam surat Al-Bagarah ayat:1-3

co DHOMINZ MW I AE@mQuwd®e@ &P o B 1wl

009> o 0.00Y" o eH 060

¢ OxEN LA ForSe 1N RILOEQ* o OHN erw
PHIO®E M@ e N 18 LN € WR-N721 N©
BOE0OREO O wa S ¢OROOEDR ST
2R SR PSR CRNPAYIANESY J6) o WHD @0

<> $Q0> 00 ACRO
Alif laam miim, Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada kaguan padanya,
petunjuk bagi mereka yang bertagwa, yaitu merekg yeriman kepada
yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkaldedragian rezki
yang Kami anugerahkan kepada mereka.(QS. Al-Baqak3y°.
Ayat diatas menerangkan bahwa shalat adalah satahnglikator

tagwa. Dengan kata lain, shalat adalah salah sasure pembentuk
manusia yang bertagwa kepada Allah. Adapun merfsaylid Sabiq
kedudukan shalat adalah ibadah yang pertama dkeailmleh Allah
SWT, dimana perintah itu disampaikan-Nya tanpa rgara, melalui

%8 SoenarjoOp. Cit, him. 8.
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dialog langsung dengan Rasul-Nya pada malam MiSaguai dengan
hadits dibawah ini :

BJLA\AMJA:&;JA\&A@E&QQ@} JB Sl ol i) e
mbddyeim&ub:m&mmeium@dﬂ\w
29 (il ol 5 5). Crmsad el a3y il 5 sal Jsal) J oy Y 4l
Dari Anas bin Malik berkata : Shalat itu difardlukatas Nabi

SAW pada malam ia di isra’kan sebanyak 50 kali, keian dikurangi

hingga menjadi 5 kali, lalu ia dipanggil : Hai Muhaad ! Putusan-Ku

tak dapat diubah lagi dan dengan shalat lima wakiu kau tetap

mendapat ganjaran 50 kali.”(HR. Turmudzi).
c. Tujuan Shalat

Nasruddin Razak berpendapat bahwa tujuan sha#dt kabaikan
dan kebahagiaan manusia sendiri di dunia dan a¥h@& Dengan
tujuan yang dikemukakan Nasruddin Razak, maka sasgdidak akan
merasa sedih, karena ketika ditimpa kesedihan akamyerahkan diri
kepada Allah sepenuhnya, dengan jalan berkomunigagsung kepada
Allah setiap hari (melalui shalat). Dengan keseeddan lahir dan batin,
akan timbul nafsu mutmainnahnya, yaitu jiwa yanuptey dan tentram
sehingga timbul pula perasaan senangnya. Kareyarigitkannya shalat
menurut Murni Jamal adalah bertujuan untuk mewwgndketentraman
dan kebahagiaan hidup baik di dunia dan diakiirat

Hati yang selalu ingat akan Allah, mendorong pdmijla untuk
mengetahui dan mengikuti tuntunan hidup yang dibenya dan
menjauhi larangannya. Dengan melaksanakan shaliéd, dapat
membentengi diri dari perbuatan keji dan mungk#ayu éal-hal yang
bersifat negatif, misalnya, marah, apabila kita ipenyai perasaan
marah lalu kita mengingat Allah dan berusaha metgédmn marah

dengan memohon perlindungan kepada Allah, makasaana kita

9 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saural;Jami'udh Dhahih,Juz I, (Beirut Libanon :
Darul Kutub Al llmiyyah, t. th.), him. 417.

0 Nasruddin RazalDienul Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1973), him. 239.

1 Murni Jamal,llmu Figih Jilid 1, (Jakarta: Proyek Pembinaan Sarana dan Prasarana
IAIN/PTAI Direktorat BINBAGA Islam, 1983), him. 81.
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merasa tenang, sebagaimana firman Allah dalam sdwahkabut ayat

45
AlEc0+wNO B EOONLD Lo 8 Ruadsa s
alta\atm (88 Ju FHOPIGNE MW I LTS

EO0OREO T we 3= MR T EOFOREHOD w3
N Lo 44 RKBM @ & OR Silc XY Y74 €X s
* Forde RONGY A+ €0 E PHOEC<COM a0
98 OEHr>60 +Sa-00 L S3X AVORVAS(m [N
ECRB RN $ARDOGD Do e
Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yditKitab

(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya ahiéili mencegah

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. da&susgguhnya

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keatamya dari ibadat-

ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yangkaerjakan.

(Q.S.:Al- Ankabut:45¥.
Dengan meminta perlindungan kepada Allah, maka siardapat

mengendalikan diri dari hal-hal yang jelek, yang ngkin terjadi
disebabkan oleh perasaan marah. Dalam mengucapkamwutiz
hendaknya diresapi isinya, sehingga benar-benahalifii dan dihayati
akan kehadiran lllafif. Shalat itu didasarkan pada niat dan tujuan yang
suci serta keikhlasan untuk memperoleh ridla-Nya Harus dijiwai
dengan hati yang khusu’ demi Allah SWT dalam sédaMukminun
ayat 2 :

IEB &GP = XBO @Rx ILDL exEQ L Lo S
&M ¢QARDY, ¢ ORHB
Yaitu orang-orang yang khusu’ didalam shalatnya .(Q@%
Mukminun : 2§*.
Jadi tujuan shalat adalah :

1) Terhindar dari dosa

2) Memperoleh pahala

3) Syukur atas nikmat

4) Untuk membentengi diri dari perbuatan keji damgkar
5) Untuk memperoleh ridla-Nya

6) Untuk memperoleh ketentraman dan kebahagialphi

%2 Soenarjd,oc. Cit him. 635.
%3 Shaleh dkk.Ayat-ayat Hukum(Bandung : Diponegoro, 1976), him. 178.
% SoenarjaQp. Cit, him. 526.
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7) Untuk memperoleh ketentraman dan kebahagiaanphithaik
didunia dan diakhirat.
3. Hikmah Shalat
Disamping mempunyai kedudukan yang sangat perdiraat juga
mempunyai hikmah yang besar bagi orang yang mealaksanya,
karena Allah telah menjanjikan kepada manusia yardgksanakan
shalat dengan baik secara lahiriah dan batinialituYaerupa hikmah
kebaikan yang akan manusia dapatkan baik lahir orabptin.
Adapun hikmah-hikmah itu antara lain sebagi berikut
a. Menyadarkan manusia tentang hakikat difihya
Manusia adalah seorang hamba yang dikuasai AllaadANa
Jalla. Shalat merupakan sarana langsung manusi&logr dengan
Tuhan-nya. Dengan sendirinya shalat tersebut akamambah
dekatnya hubungan manusia dengan Tuhan-nya yangjudikan
dalam bentuk perkataan dan didalam shalat, makalatsha
mengingatkannya tentang hakikat tersebut.
b. Membina Kepribadian Muslim
Sifat kepribadian yang dapat dibentuk dengan mexaair
shalat antara lain :
1) Mendidik Sikap Disiplin dan Tanggung Jawfab
Disiplin adalah suatu sikap mentaati peraturan tdtautertib.
Disiplin adalah ketepatan waktu dan kepatuhan sasgodalam
melaksanakan shalat setiap hari. Melaksanakan tshedeupakan
kepatuhan dan ketaatan manusia kepada Allah. Shatiah yang
harus dilaksanakan manusia kepada Allah. Suatwaibgdng harus
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah dkentu
mengingatkan manusia akan rasa tanggung jawabrmgaatSyang

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan merupadaatuk latihan

% Jmam Taqyuddin Abi Bakar bin Muhammad al Husaltifayatul Akhyar Terj. Moh.
Rifai, dkk., (Semarang : Toha Putra,1978), him..148

6 Zakiah DaradjatShalat Menjadikan Hidup BermaknéBandung : Remaja Rosdakarya,
1988), him. 37.
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yang sempurna dan membangkitkan kesadaran kedemptan rasa
tanggung jawab yang tinggi serta sikap pengenddiran
2) Melatih Sabar (Tabah)

Menghadapi segala pekerjaan haruslah dihadapi denga
kesabaran. Sebagaimana kita mengerjakan shalatyséblma kali
sehari semalam dan dilakukan secara kontinu selsic#p bagi
orang yang telah di wajibkan melakukan®ya
3) Untuk Pengendali Mor&

Hakikat shalat adalah membersihkan diri dari petdrugang
keji dan mungkar yang dapat membawa kepada kehisaauai
dengan firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 4¢ébagaimana
tersebut diatas.

4) Menimbulkan Jiwa Yang Tenaliig

Shalat merupakan sarana untuk selalu mengingah Adlesuai
dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’du sebagaengang telah
dibahas pada bab sebelumnya. Dengan selalu menhdiliga, maka
hati akan tenteram, tidak gelisah, tidak takut ddak nudah lupa
daratan bila sedang mendapat kebahagiaan atauniatiaik.

5) Menumbuhkan rasa solidaritas sosial yangRuat

Ajaran Islam tidak hanya mementingkan hubungan sianu
dengan Allah saja, tetapi juga mementingkan hubunganusia
dengan manuisia lainnya, hal ini diwujudkan dengsimalat
berjamaah, dimana dalam shalat berjamaah ini depatijud rasa
solidaritas, persatuan dan kesatuan. Shalat besjamakan
memberikan kemudahan bagi seseorang untuk berk&asindan
saling menambah keakraban sesama muslim, sehimggaastidak

langsung akan tercipta ukhuwah Islamiah yang kuat.

7M. Ali Hasan,Hikmah Shalat dan Tuntunanny@akarta : Raja Grafindi Persada,2000),
him. 33.

88 Zakiah DaradjatQp. Cit, him. 13.

*Ipid., him. 26.

" Nasiruddin RazalQp. Cit.,hlm. 237.
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6) Menjaga kesehatan jasmani

Dengan shalat seseorang akan sehat secara jaskasema
dalam shalat terdiri dari gerak tubuh seperti ruksujud yang dapat
menguatkan otot-otot pinggang atau otot-otot lamnypengan
demikian, maka shalat dapat memelihara kesehataroisag,
sebagaimana pendapat Saboe dalam bukunya Sent@nittaryang
berjudul Psikologi Shalat bahwa “Setiap sikap padaktu
melaksanakan sembahyang adalah yang paling sempulaiaan
memelihara kondisi kesehatan tubuh Kita

2) Puasa (Shaum)

Orang yang berpuasa dengan sadar, ia yakin dan sebeatin dirinya
dalam menahan lapar, haus dan menahan segalanaingawa nafsunya
dalam jangka waktu terteritu Inti dari fungsi puasa bagi penyakit mental
adalah pengendalian diself control)yang diharapkan akan berimbas pada
seluruh kehidupan manuéia
3) Zakat

Perintah zakat ini mengandung hikmah yang besaasgpek-aspeknya
dapat digunakan sebagai psikoterapi terhadap p#nyantal. Terutama
bagi para penderita penyakit bakhil, sombong d&a swenyakiti orang lain.

Selain itu juga zakat dapat menguatkan diri seoranglim, perasaan
partisipasi intuitif dengan kaum muslim, membangkit perasaan tanggung
jawab atas diri mereka dan mendorongnya untuk meagiakan dan
menyenangkan orang lain. Lebih jauh lagi zakat ragmgseorang muslim
untuk mencintai orang lain dan membebaskan darisegy cinta diri,
kekikiran dan ketamakah
4) Haiji

"L Sentot Haryantd?sikologi Shalat(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2002), him. 65.

2 Ibid. him. 97.

3 Dadang HawariAl Qur'an dan limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatama)i(Yogyakarta:
Dana Bhakti Primayasa, 1995), him. 51.

" Ustman NajatiOp. Cit.,him. 318.
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Merupakan konferensi internasional dimana manusid deluruh
dunia berkumpul saling bersilaturohmi, tidak adabpdaan ras, semua
makhuk Allah. Silaturohmi merupakan dimensi kesahgiwva yang utama
dalam hubungan antar manusia
5) Membaca Al-Qur‘an

Al Ghazali mengungkapkan bahwa, “Ada Al-Quran ggbaobat
pencegah penyakit hawa nafsu (syahwat), karenaelgamdung hikmah
dan nasehat yang balR” Sebagaimana diketahui sesungguhnya sebagian
besar timbulnya penyakit mental adalah karena rkatignawa nafsu dan
tidak mampu mencegahnya. Untuk itulah tilawatil aquisebagai benteng
dan pengendali bagi meledaknya nafsu syahwatfratatt diperlukan.

6) Dzikir

Perintah dzikir ini banyak dijelaskan didalam Al+Gu. Dzikir
mempunyai fungsi yang sangat besar. Hasbi Ash &uggdmengatakan
bahwa diantara faedah dzikir adalah memberikanr spela hati dan
menghilangkan kekeruhan jia Sementara itu Sukamto juga mengatakan
bahwa dengan dzikir terus menerus, hati akan memathmainnah (tenang
dan ikhlas}®.

7) Do’a

Yahya Jaya mengungkapkan fungsi doa dalam mengpkatyakit
mental adalah karena dalam perawatan kejiwaan needgki
pengungkapan sikap dan perasaan dari penderitan&kaonsultan tidak
dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh pendeajtapila tidak
diceritakan sendiri oleh pendefita

c. Aspek Muamalah
Muamalah yaitu aturan agama yang mengatur hubuagem manusia,

baik yang sesama agama maupun yang berlainan agamgyga mengatur

®Ibid, him. 278.

Al Ghazali, at.all., Tazkiyat An Nafs, dihimpun bleAhmad Farid,Pembersih Jiwa
(Bandung: Pustaka, 1990), him. 59.

""Hasbi Ash Shiddieqypedoman Dzikir dan DodJakarta: Bulan Bintang, 1996, him. 50.

8 Sukamto, Paket Moral Islam (Menahan Hawa Naf&nld: Indika Press, 1991, him. 53

¥ Yahya Jaya, Op. Cit., him. 102.
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hubungan manusia dengan lingkungan hidupnya (atanesta)’. Hubungan
manusia dengan sesama manufimblum minannas) yang kajiannya
meliputi: kewajiban berbuat baik kepada sesamaimuglewajiban berbuat
baik kepada sesama manusia, kewajiban berbuakbpdda kedua orang tua
dan perintah Allah untuk berbuat baik kepada peknalygama lain (toleransi
umat beragama). Dalam konteks pendidikan Islamykumtencapai tujuan
pembinaan, dalam membina kesadaran beragama pa#ladapat tercapai
melalui latihan, mengarahan, mendorong dan mengsnangat agar anak
taat dan patuh melaksanakan ajaran agama Islam.

. Remaja

a. Definisi Remaja.

Menurut Zakiyah Daradjat remaja adalah “Masa peaalidari anak-
anak menuju dewasa, pada masa seseorang akan amenpgatubahan yang
cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-ba#kbentuk badan, sikap
maupun cara berfikir dan bertindak, tetapi bukafa parang dewasa yang
telah matantf.

Kartini Kartono juga berpendapat bahwa masa reradgah “masa
penghubung atau masa peralihan antara masa analdanamasa dewasa.
Pada masa ini anak (remaja) pada umumnya mengakonibentuk krisis
berupa keseimbangan jasmani dan rdliani

Dinegara-negara Barat, istilah Remaja dikenal derigdolescence”
yang berasal dari kata dalam bahasa L&tdolescere” (kata bendanya
adolescentia = Remaja), yang berarti tumbuh dewasa atau dalam
perkembangan menjadi dew&ba

Istilah “adolesen,” atau remaja telah digunakanasseduas untuk
menunjukkan suatu tahap perkembangan antara maaamak dan masa

80 Masfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid II, (Jakarta: Ragli Press, t. th., him. 4.

81 7akiah DaradjatKesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1988), him. 101

82 Kartini Kartonq Psikologi Anak(Bandung : Alumni, 1979), him. 149.

8 DesmitaPsikologi PerkembangaiiBandung; PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 189
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dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahark fishum serta
perkembangan kognitif dan sostal.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas, dapahalipi bahwa remaja
adalah suatu masa peralihan dari anak-anak medgsasa, dimana pada
masa ini seseorang akan mengalami pertumbuhan el&enpbangan yang
pesat baik jasmani maupun rohani yaitu antaralistahun hingga 21 tahun.
b. Batasan Usia Remaja

Dalam menentukan batasan usia remaja memang gestrdidaklah
mudah, tergantung pada sudut pandang masing-masibgwah ini akan
dikemukakan pendapat tentang rentangan usia remaja.

Zakiah Daradjat memberi batasan bahwa masa renaajg gitandai
dengan terjadinya perubahan pada individu, biasalyalai pada usia 13
atau 14 tahun sampai usia 21 tdRuAdapun Desmita memberi batasan usia
remaja yang umum digunakan oleh para ahli adaldaararl2 hingga 21
tahurf®
c. Ciri-Ciri Remaja

Yang menijadi ciri-ciri penting usia remaja antagia f’

1. Perasaan dan emosi yang tidak stabil
Dalam segala hal, sikap dan sifat anak usia resed@u berubah-ubah,
terkadang semangat, kadang lesu, kadang gembiaagasiedih, dan
kadang yakin dan kadang ragu. Maka para ahli senegyebut masa ini
sebagai masa badai dan topstorm and stregs

2. Terjadinya perubahan sikap dan moral yang meho
Organ-organ seks yang telah matang menyebabkanjaremalai
mendekati lawan jenisnya. Ada dorongan seks darerkizungan
memenuhi dorongan itu. Mereka juga semakin berafand bergaul,
sehingga kadang dinilai masyarakat tidak sopan.Modks dkk. Dalam

® Ibid, him. 190

8 zakiah Daradjatimu Jiwa AgamaOp. Cit., him. 25.

8 DesmitaOp.Cit.him. 190

87 Syamsu Yusuf LN,Psikologi PerkembanganAnak dan RemajBandung: Remaja
Rosdiakarya, 2005), Cet. VI, him. 184
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buku Psikologi Perkembangan mengutip beberapa pahdadenedict
(1934), Kardiner (1945) dan Mead (1958) dapat mpiklian bahwa
penghayatan kemasakan seksual dalam masa f&maja

3. Terjadinya perubahan kecerdasan atau kemanmpeatal.
Kemampuan mental atau kemampuan berfikir anak semmjlai
sempurna, akibatnya pada usia tersebut remaja mgkenlak hal-hal
yang tidak masuk akal. Penentangan pendapat sesijagli terhadap
orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya karenaekanemerasa
menerima pendapat yang dipaksakan tanpa alasanrgsiogal. Tetapi
jilka pendapat tersebut masuk akal, maka merekaecemg mau
mengikuti pendapat orang dewasa.

4. Statusnya sulit ditentukan
Status remaja tidak hanya sulit ditentukan tetagajmembingungkan.
Perlakuan yang diberikan oleh orang dewasa serigrgahti-ganti.
Kadang mereka ragu untuk memberi tanggung jawaladepemaja,
dengan dalih mereka masih kanak-kanak tetapi ketida@ka melakukan
kesalahan mereka mendapat teguran. Akibatnya aadé& masa usia

remaja ini semakin bertambah bingung.

8 F.J. Monks, et. al.PSIKOLOGI PERKEMBANGAN Pengantar Dalam Berbagai
Bagiannya(Yogyakarta: Gadjah Mada Unuversity Press, 200&), €3, HIm. 33
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POLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL RELIGIUSREMAJA
PERUMAHAN PANDANA MERDEKA NGALIYAN
SEMARANG

Sebelum penulis menyajikan hasil penelitian dilg@am terlebih dahulu
akan dikemukakan metode dan sumber pengambilan Datam pengambilan
data, penulis menggunakan metode observasi, waveaardan dokumentasi. Dan
yang sebagai sumber informasi adalah Ketua RW THkmir Masjid di
Perumahan Pandana Merdeka, Pembina Remaja Mask@rdmahan Pandana
Merdeka, dan Ketua Remaja Masjid. Adapun hasillgdadn sebagai berikut:

A. Kondis Objektif Perumahan Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan
Semarang.
1. Tinjauan Historis
Perumahan Pandana Merdeka adalah Perumahan yamguiiboleh
PT. Merdeka Wirastama, dan dipercayakan sepenwehagai pelaksana
pembangunan Perumahan ini oleh PT. Dwi Kensesa&lPembangunan
Perumahan ini -belum selesai sepenuhnya- pada d@hr&g Juli tahun
1989. Tempat Perumahan Pandana Merdeka seperti sel@ang ini,
sebelumnya adalah sebuah perkebunan Jambu mikk s&#tu warga
Dukuh Duwet Kelurahan Kedung Pane kecamatan NgaBgnarang.
Dan Perumahan Pandana Merdeka mulai ada pendudsiehytar
awal bulan Agustus 1989, yang sebagian besar allalahrga pendatang
dari luar daerah yang bekerja di Kota Semarang, akdnrnya memilih
perumahan ini sebagai tempat tinggal. DisampingHerumahan Pandana
Merdeka tergolong Perumahan taraf standar dan tel¥du mahal, juga
berada diperbukitan yang cuacanya masih sejukpdaia di Perumahan-
Perumahan yang berada disekitar perkotaan Kotar&ama
Kebanyakan bangunan rumah dilingkungan PerumaharlaRa

Merdeka adalah tipe 21. Walaupun tergolong Perumakecil, tapi

40
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memiliki beberapa fasilitas yang cukup memadai slamgat bermanfaat
bagi warga Perumahan Pandana Merdeka khususnyavalga sekitar
pada umumnya

Fasilitas tersebut adalah; satu (1) Masjid dan GQGRdung Olah
Raga). Masjid ini bernama Masjid At Tagwa, yangesimikan Oleh
Gubernur Jawa Tengah H. Mardijanto pada tanggapgl 2007 M./ 5
Rabiul Awal 1428 H. Ketua Takmir Masjid At-Taqwariode 2007-2009
atau yang sekarang ini adalah K.H. Drs. M. Endrgit8a. Saat penulis
temui disaat habis jamaah sholat isya, beliau noekam walaupun
dilingkungan Perumahan kecil, peresmian Masjidnkgh mrang nomer
satu di Jawa Tengah. Yang semua ini adalah karaae waktu itu masjid
At Tagwa, yang dipimpin oleh anggota Komisi D DPRBvinsi Jateng
mendapat bantuan dana dari Pemerintah Provinsmis#jul150.000.000.
untuk pembangunan Masjid dan Gedung TPQ (Taman idtkand Al-
Qur'an). Pada tahun 1989 adalah mulai berdirinyasjMadilingkungan
Perumahan Pandana Merdeka, yang bangunannya redbtli kecil
dibandingkan dengan Masjid yang berdiri megah $epekarang irfi

Adapun tempat Gedung Olah Raga (GOR) adalah did®fssjid,
dibangun pada tahun 2000 oleh warga RW. Ill Per@maRandana
Merdeka yang dipelopori oleh almarhum Bapak Sudinieeliau adalah
mantan Ketua RW Ill. Perumahan Pandana Merdekaraelx Periode
(2000-2003 dan 2003-2006). GOR ini disamping diraatkfan oleh warga
disamping untuk Olah Raga, juga sering digunakatukurkegiatan-
kegiatan yang lain, seperti rapat, acara PernikaBaminar dan lain
sebagainya, juga banyak warga sekitar Perumahag yemanfaatkan
GOR (Gedung Olah Raga) ini untuk bermain Badminteutsal, Volley

! Wawancara dengan K.H. Muh. Sapari, M.Ag, (Ketua RMWDan Kabid. Peribadatan
Takmir Masjid At-Taqwa Perum. Pandana Merdekagdah25 April 2009.

2 Wawancara dengan K.H. Drs. M. Endro Suyitno (Ketimum Takmir Masjid At
Taqgwa Periode 2007-2010), tanggal 26 April 2009
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dan Latihan Drum Band. Akan tetapi, bagi penggur@RGdari luar
Perumahan Pandana Merdeka harus membayar sewagfjedun
2. Letak Geografis
Perumahan Pandana Merdeka adalah Perumahan bgmada
dibagian Barat Kota Semarang. Tepatnya di Keluralzeringin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Untuk batasam&ran Pandana

Merdeka adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Timur berbatasan dengan : Bukit Silayur

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Villa Esperansa
c. Sebelah Utara berbatasan dengan : Permata Puri

d. Sebelah Barat Berbatasan dengan : Permata Puri

Adapun luas wilayah Perumahan Pandana Merdeka RW.
Kelurahan Beringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semaratglah 12 Ha.
Dan dilingkungan Perumahan Pandana Merdeka tenbagjadi 11 Rukun
Tetangga (RT)

3. Jumlah Penduduk

Dari data yang diperoleh penulis, jumlah pendudwtumahan
Pandana Merdeka, RW lll. Kelurahan Beringin Kecamatgaliyan Kota
Semarang tahun 2009 adalah.

a. Jumlah Penduduk 1500 jiwa
- Laki-laki 524 jiwa.
- Perempuan 976 jiwa
b. Jumlah Kepala Keluarga 450 RK
4. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
Dari data yang penulis peroleh menunjukkan adamgkaa yang
baik dalam dalam bidang pendidikan. Adapun dataagalah sebagai
berikut:
No. Jenis Pendidikan Penduduk

¥ Wawancara dengan K.H. Muh. Sapari, M.&p-Cit
4 .
Ibid
® Data dari masing-masing Rt di RW Ill. Perumahand@aa Merdeka
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1 Guru Besar 1
2 S.3 5
3 S.2 21
4 S.1 208

5 D.3 58

6 D.2 36

7 D.1 14
8 SLTA/Sederajat 267
9 SLTP/Sederajat 192
10 SD/Sederajat 104
11 Belum Sekolah 594
Jumlah 1500

Tabel.1

Jumlah penduduk Perumahan Pandana Merdeka RW.I11 kelurahan

Beringin Kecamatan Ngaliyan Semarang. Menurut Pendidikan®.

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa pendidikaasyarakat
Perumahan Pandana Merdeka Kelurahan Beringin Keaantdgaliyan
Kota Semarang adalah sangat baik. Hal ini ditdtgukdari data yang
menyatakan bahwa penduduk pernah mengenyam pesudlidikaik
ditingkat Perguruan Tinggi maupun SLTA yang mergmlkelompok
terbesar.

Masyarakat Perumahan Pandana Merdeka merasa bahaiaigan
itu merupakan sesuatu yang sangat penting, karendigpkan adalah
usaha untuk membina, membimbing seseorang agaerbbdng secara
maksimal dan positif dalam menjalani kehidupanalam hal pekerjaan
juga yang menuntut sebagian besar masyarakat utdpkt mendidik
anak-anaknya agar mengenyam pendidikan minimakaingerguruan
Tinggi dan SLTA.

. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

® Ibid
" Observasi tanggal 19 April 2009
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Penduduk Perumahan Pandana Merdeka RW.III kelurBleangin
Kecamatan Ngaliyan Semarang yang berjumlah 1508 jtw memiliki
kepercayaan yang berbeda-beda. Mayoritas dari mergkneluk agama
Islam. Untuk lebih lengkapnya bisa dilihat dalafmefeberikut:

No. Agama Pemeluk
1 Islam 1367
2 Kristen 110
3 Kristen Protestan 23
4 Budha -

5 Hindu -
Jumlah 1500
Tabel. 2.

Jumlah penduduk Perumahan Pandana Merdeka RW.I11 kelurahan
Beringin Kecamatan Ngaliyan Semarang. Berdasarkan Agama®

Dilihat dari komposisi penganut agama Islam memiikosentase
lebih banyak, tidak mengherankan bila tempat pdeten pun hanya
Masijid dan Musholla.
. Keadaan Sosial Kemasyarakatan Dan Sosial EkonominPePandana
Merdeka

Masyarakat Perum. Pandana Merdeka masih memegatemsi
kekeluargaan dalam hidup bermasyarakat. Warga Rdram juga
menampakkan adanya kerukunan dengan tetanggag saleambantu
ketika mempunyai hajat maupun saat terjadi kesusakegiatan gotong
royong juga masih terlihat dalam berbagai hal, degesrja bhakti;
membersihkan dan merapikan jalan di lingkunganmpahan. Membentuk
organisasi untuk membantu warga yang punya hajatndaal ini tidak
membedakan agama.

Penghuni Perumahan Pandana Merdeka adalah maytetagjama
Islam, tetapi warga dilingkungan Perumahan Pantistag rukun dengan

tetangga yang non-Muslim. Terlihat ketika ada addiraRT misalnya

8 Data dari masing-masing RDp-Cit
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memperingatitirakatan pada malam tahun Baru, baik Masehi maupun
Hijriyah. Dan ketika diundang hajatan yang isinyangajian warga non-
Muslimpun hadir dan berkumpul dalam satu tempat.

Adapun dari sisi perekonomian, masyarakat Pandamadé®a
Tergolong menengah keatas walaupun ada beberapa dg@lyang kurang
mampu. Terlihat hampir setiap keluarga memiliki imial 1 motor bahkan
ada yang mempunyai 4 motor dan 3 mobil méelvah

Adapun data tentang pekerjaan penduduk PerumahawlaRa

Merdeka RW lll. Kelurahan Beringin Kecamatan Ngati Kota
Semarang adalah Sebagai Berikut:
No. Jenis Pekerjaan Penduduk
1 PNS 208
2 Pegawai Perusahaan 65
4 Pedagang 67
5 Buruh/Swasta 40
6 Pensiunan 11
7 Wiraswasta 113
Jumlah 499
Tabel 3.

Jumlah Penduduk Perumahan Pandana Merdeka Kelurahan Beringin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang menurut Mata pencaharian®™.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa PNS menduygeringkat
pertama, maka penduduk Perumahan Pandana Merdekapakan
masyarakat yang perekonomiannya tergolong menekegias. Ini dapat
dilihat dari gaya hidup masyarakat dan dari befbarkgunan rumabh.

. Keadaan Sosial Keagamaan dan Sarana PrasarangapgriKieagamaan.
Mayoritas masyarakat Perumahan Pandana Merdekaahadal

beragama Islam. Sebagaimana umat Islam pada umummasyarakat

° Observasi tanggal 12-15 April 2009
1% Data,Op Cit.
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Perumahan Pandana Merdeka juga memiliki saranarpras keagamaan
dan kegiatan-kegiatan keagamaan.

Adapun sarana-prasarana keagamaan yang ada di dhemim
Pandana Merdeka kelurahan Beringin kecamatan Ngakgta Semarang

adalah sebagai berikut

a. Masjid : 1 buah

b. Musholla : 1 buah

c. Madrasah — Diniyah : 1 buah
~TPQ : 1 buah

Dari penelitian yang dilakukan, penulis melihat Wwahkeadaan
sosial keagamaan Perumahan Pandana Merdeka Kelufdbangin
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang Sangat baiknhdhpat dilihat dari
ramainya masjid setiap datangnya waktu shalat kebaahur dan Ashar,
karena pada waktu shalat ini warga Perumahan Pandéerdeka
kebanyakan masih berada diluar Perumahan.

Bagi Masyarakat Pandana Merdeka, masjid tidak hainyanakan
sebagai tempat shalat saja, melainkan sebagai tabgmah yang lain,
seperti pengajian rutin setiap hari Sabtu habishmlagsampai menjelang
waktu isya’, yang diisi beberapa materi tentanggke@aan seperti; figih,
hadits dan Tafsir Al-Qur'an oleh para ustadz dikmggan Perumahan
Pandana Merdeka secara bergantian. Disamping itihnb@nyak sekali
kegiatan keagamaan yang lain yang secara kontilgksednakan warga
muslim Perum. Pandana Merdeka.

Untuk lebih jelasnya, siapa saja Kyai/Ustadz Magjidlagwa.bisa
dilihat dalam tabel sebagai berikut:

No. Nama Pekerjaan
1 K.H. Drs. M. Endro Suyitno Anggota DPRD Jateng
K.H. Mugoffin Muhtar, Lc. M.Ag Dosen SETIA WS
3 K.H. Muhammad Sapari, M.Ag PNS DEPAG

* Dokumen Data RW IlI. Kelurahan Beringin Kecamatigaliyan Kota Semarang
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4 Dr. Imam Yahya, MA Dosen IAIN Walisongo
5 Drs. Abdul Wahib, M.Ag Dosen IAIN Walisongo
6 Drs. Syahidin, M.Si Dosen IAIN Walisongo
7 Drs. H. Agus Bahauddin, MH. PNS

8 Drs. H. Amoro Ahmadi, M.Hum Dosen IAIN Walisongo
9 Drs. Asrori. Swasta

10 Sukad Abdul Muiz, M.Ag PNS

Tabel 4.

Daftar Nama-nama Kyai/Ustadz Magjid At-Tagwa Perumahan Pandana
Merdeka™.

Begitu juga dengan musholla, selain sebagai terspatat, juga
dimanfaatkan sebagai tempat pengajian dan acara-dc&®T 08 Perum.
Pandana Merdeka seperti rapat dan Pengajian. Akapit di musholla
tidak digunakan untuk belajar membaca Al-Qur’an, iha dikarenakan
sudah ada TPQ di masjid yang waktunya habis shedaiar sampai
menjelang maghrib, sehingga para orang tua lebka suemasukkan
anak-anaknya ke lembaga tersebut, lain halnya dedgagan orang tua
yang menginginkan anaknya untuk ngaji dirumahnyadise dengan
mendatangkan guru ngaji kerumah atau les privat kehanyakan ustadz
yang dipilih adalah mahasiswa dari IAIN Walisongmrang.

Biasanya orang tua yang memilih memanggilkan areakgyru
untuk mengajar mengaji dirumah, dikarenakan anaalsuidak sempat
ikut mengaji di TPQ karena banyaknya kegiatan reakadisekolah.
Disamping itu juga, karena anaknya tidak mau ikehgaji di TPQ, yang
akhirnya orang tuanya memanggil guru untuk bisa gagm anaknya
dirumah walaupun biaya di TPQ dan les Privat biggarelatif lebih
muraht.

Selain adanya sarana dan prasarana diatas, di &smanPandana

Merdeka terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan ydaksahakan oleh

2 Dokumen Takmir Masjid At-Tagwa. Perumahan Panddeadeka.
13 Observasi tanggal 12-23 April 2009
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warga muslim diluar rutinitas kegiatan di Masjid nd&éusholla,dan

rutinitas itu adalah sebagai berikut:

1.

Kelompok Pengajian Bapak-Bapak

A. RT 01:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yangkdihnakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-séleBan
bertempat di rumah-rumah secara bergantian

B. RT 02:-Kelompok belajar mengaji Al-Quran dibawalsuban
K.H. Mugqoffin Muhtar. Lc yang dilaksanakan 2 kahldm
satu pekan (hari Minggu dan Selasa jam.19.30-sglesa
Tempat bergantian dirumah-rumabh.

C. RT 03:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yangkdianakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-séleBan
bertempat di rumah-rumah secara bergantian

D. RT 04:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksamakatiap hari
Kamis malam Jum’at Kliwon (jam. 19.30-selesai). ¥an
bertempat dirumah-rumah secara bergantian.

E. RT 06:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yangkdhnakan
setiap 2 pekan sekali (hari Kamis jam. 20.00-séleBan
bertempat di rumah-rumah secara bergantian

F. RT 07:- Kelompok belajar mengaji Al-Quran dibawasuhan K.
Dr. Imam Yahya, M.Ag. yang dilaksanakan 1 kali dala

satu pekan (hari Kamis jam.19.30-selesai). Tempat

bergantian dirumah-rumah.

G. RT 08:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yangkdianakan
setiap 1 bulan sekali (hari Kamis awal bulan ja®.0@-
selesai). Dan bertempat di rumah-rumah secara tigga

H. RT 09:-Pengajian Mujahadah Al-Asmaul Husna yangkdihnakan
setiap 1 bulan sekali (hari Kamis awal bulan ja®.0@-

selesai). Dan bertempat di rumah-rumah secara tigga
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I. RT 10:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksamakatiap hari
Kamis (jam. 19.30-selesai). Yang bertempat dirumah-
rumah secara bergantian

J. RT 11:-Pengajian Yasiin dan Tahlil yang dilaksamakatiap hari
Kamis malam Jum’at Kliwon (jam. 19.30-selesai). ¥an
bertempat dirumah-rumah secara bergafitian

2. Kelompok Pengajian Ibu-lbu

a. Pengajian Selapanan “Amanah” Yang dilaksanakarasetiari
Rabu Kliwon jam 20.00-selesai, diikuti oleh sebagiau-Ibu dari
masing-masing RT di Perumahan Pandana Merdeka. Dan
bertempat di Masjid At-Taqwa.

b. Kelompok Belajar Al-Quran yang dilaksanakan setiagri di
masjid waktu habis Shalat Maghrib bertempat di idasj

c. Kelompok maulid Nabi Muhammad SAW. Yang dilaksamaka
setiap 1 pekan sekali (hari Minggu jam 18.30-séldsatempat di
masing-masing RT secara bergantian

3. Pengajian Remaja

a. Jamaah Pengajian “Al-Husna” yang dilaksanakan ge2igpekan
sekali (hari Senin jam 19.30-selesai) bertempainath masing-
masing jamaah secara bergantian.

b. Kelompok Ziarah Ke Makam para kekasih Allah yangada di
sekitar kota Semarang. Seperti; Habib Hasan (Kgddandu),
K.H. Soleh Darat (TPU. Bergota), Ki Ageng Pandandiugas),
Syaikh Jumadil Kubro (JI.Arteri) dan di Kaliwunguk.H.
Musyaffak, K.H. Asy’ari, dan Sunan Katong. SetiagrihSelasa
jam. 20.00-selesai. Berziarahnya tidak dalam satktwy akan
tetapi bergantiaf.

Inilah kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukah warga

muslim Perumahan Pandana Merdeka. Yang merupakgm vaari

1 Wawancara dengan para pengurus pengurus Pendgeaiaggal 12-15 April 2009
!> Wawancara dengan Hj. Fatonah (Ketua Pengajian tram? tanggal 25 April 2009.
8 Wwawancara dengan Fahrizal (Ketua IRMA Peride 2D009) tanggal 26 April 2009.
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hubungan antara manusia dengan Tuhannya sebagaibenagama.
Dari hasil observasi, penulis melihat bahwa wargmab-benar
menunjukkan rasa syukur kepada Allah SWT atas ryakig telah
diberikan kepadanya. Karena kegiatan-kegiatan keaga tersebut
perlu mengeluarkan materi yang tidak sedikit umhémberi hidangan
untuk jamaah dalam setiap kegiatan berlangsung.
B. Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan Pandana
Merdeka Kelurahan Beringin Ngaliyan Semarang

Dari penelitian yang dilakukan, penulis mendapatikdormasi tentang
remaja muslim Perumahan Pandana Merdeka. Bahwangklingan
Perumahan ini, mereka dikelompokkan dalam satunsgsi yang terbentuk
sebagai tempat untuk membina remaja dalam halagarikosial religius.
Organisasi ini bernama “lkatan Remaja Masjid Atiaqg (IRMA)”.
Terbentuk pada tahun 1999 oleh sekelompok remajsliimudilingkungan
Perumahan dan banyak dibantu oleh mahasiswa diiy@ng berdomisili di
Perumahan ini. Sebelum Organisasi ini ada, kegig@a remaja muslim
dilingkungan ini hanya mengikuti/membantu dalami&&m yang diadakan
oleh Takmir Masjid setempat.

Pada awal berdirinya Organisasi IRMA (lkatan RemBjasjid At
Taqwa) yang dipimpin oleh Syamsuri Adnant, S.AgnfRga Masjid At-
Tagwa dan juga alumni IAIN Walisongo angkatan 199dereka mulai
membuat  rencana-rencana kegiatan yang bersifatalSdan bersifat
keagamaan. Kegiatan ini murni diadakan dan sepgmautitaksanakan oleh
semua remaja yang aktif dalam IRMA Perumahan Pandéerdeka, tetapi
kegiatan-kegiatan itu tidak lepas dari pengawasamilt Masjid"’.

lkatan Remaja Masjid At Tagwa (IRMA) merupakan eongasi pemuda
atau remaja muslim yang anggotanya berusia 15-2&ntabaik laki-laki

maupun Perempuan. Dilihat dari latar belakang mkkainya, anggota

" Wawancara dengan M. Doni A. (mantan ketua IRMAideer 2000-2002). tanggal 27
April 2009.
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IRMA sangat heterogen dimana yang terdiri dari peaiajar SLTP/Sederajat,
SLTA/Sederajat, dan Perguruan Tinggi.

Adapun pengurus IRMA (lkatan Remaja Masjid At-TajWwarumahan
Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang Periode 2007-adatah sebagai
berikut:

Penanggung Jawab:

Ketua Takmir

;

Pembina:
Drs. Abdul Wahib, M.Ag

!

Penasehat:
M. Doni Arifin, S.HI

;

Ketua:

Fahriza

v

Sekretaris:

Didin Riswanto

v

Bendahara:

Nining
v

Pendidikan dan Kerohanian: Humas: Kesenian dan
Pengkaderan: || Raden Putral, Yoga N Olah Raga:
M. Zaenal Widi Permana Indra Laksono

Afidlin Kristanto Putra
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Tabel 5.
Struktur Organisasi IRMA (lkatan Remaja Magjid At-Tagwa)
Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang.

Adapun kegiatan-kegiatan yang merupakan wujud pemali sosial
keagamaan (IRMA) lkatan Remaja Masjid At-Tagwa Rebian Pandana
Merdeka adalah sebagai berikut :

a. Pengajian Rutin Mingguan

Pengajian ini dilaksanakan setiap hari minggu s$e&tdu biasa
disebut dengan istilah kuliah Ahad pagi, kegiat@indimulai jam 07.00-
selesai, dan tempatnya adalah di Masjid, dengamnuagar kegiatan ini
dapat menambah wawasan bagi anggota IRMA dan bikatidoleh
remaja muslim Pandana Merdeka.

Didaerah perkotaan, pada hari Minggu merupakanyaarg efektif
untuk mengadakan kegiatan tersebut. Adapun maksud lkekgiatan
tersebut adalah sebagai usaha untuk menumbuhlkasossl keagamaan
pada diri seseorang, sekelompok orang atau lebdapén rangkaian
kegiatannya adalah ceramah dan tanya jawab, sealamgnaceramahnya
adalah dosen/ustadz yang berdomisili di Perumateanddha Merdeka
RW lll. Beringin Ngaliyan Semarang. Namun, untuknjadikan kegiatan
ini agar lebih menarik dan pesertanya juga tidakatebosan, maka
terkadang diambilkan penceramah dari luar PerumBhaadana.

Penulis melihat, anggota IRMA yang mengikuti kuliahad pagi,
lebih banyak diikuti oleh anggota yang sudah menjahasiswa daripada
anggota yang masih SMA dan SMP. Apakah anggota \amigh
mengikuti kuliah Ahad Pagi hanya mahasiswa? Renyejg masih SLTP
dan SLTA cuma sedikitSetelah penulis menemui saudara Wisnu pada
waktu berkumpul bersama teman-temannya (anggotaAlRRhg masih
SMA), dan penulis bertanya kepada mereka, mengada &dak ikut
dalam kuliah Ahad Pagi yang diadakan oleh Ikatam#&a Masjid At-
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Tagwa? Mereka menjawalsn (malu), karena kebanyakan mereka sudah
pandai dalam berdiskd&i
b. Peringatan Hari Besar Islam

Peringatan hari besar Islam atau yang sering dikdgragan istilah
PHBI ini banyak macamnya, seperti; peringatan Iskéi'raj Nabi
Muhammad SAW., peringatan Maulid Nabi Muhammad SAM&ari Raya
Qurban, Nuzulul Qur'an, Tahun Baru Islam dan seimgga

Acara peringatan hari besar Islam tersebut perdulakan, karena
kegiatan ini memiliki arti yang sangat penting, yaigar seseorang dapat
mengenang kembali peristiwva masa lalu, kemudiamigiiahikmahnya
dan dapat dijadikan pelajaran atau suri tauladdnd&ehidupan sehari-
hari.

Dari beberapa macam PHBI (Peringatan Hari Besamistersebut,
penulis melihat bahwa, warga muslim Perumahan Rendderdeka
Ngaliyan Semarang sangat antusias dalam mempenygatTerlihat
dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan:

1. Peringatan Isra’ Mi'raj.
Dalam Peringatan Isra’ Mi'raj, Takmir Masjid At-Tag Perumahan
Pandana Merdeka memperingatinya dengan mengadaiagaj@n
yang dibantu pelaksanaannya oleh lkatan RemajaidMasjTagwa.
Disamping pengajian juga diadakan santunan badg-anak Yatim di
lingkungan Perumahan Pandana Merdeka.

2. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW.
Kegiatan yang diadakan untuk memperingati MauliéiNduhammad
SAW. Adalah memperbanyak membaca sholawat untuki Nab
Muhammad SAW., dengan membaca Nasar dan Diba yang
dilaksanakan oleh IBU-IBU habis Sholat Maghrib ddabis Isya’
oleh Bapak-Bapak dan remaja Perumahan Pandana hdeBigingin
Ngaliyan Semarang. Acara ini dimulai tanggal 1-1abiRl Awal,
kegiatan ini oleh Takmir Masjid At-Taqwa Bidang Padatan

18 Observasi pada tanggal 20 April 2009
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diakhiri dengan bersamaan waktunya antara Bapak Idanserta

Remaja bahkan anak kecil dalam pelaksanaannydalsstdesai acara
kemudian makan bersama.

. Hari Raya Qurban

Hari Raya Qurban bagi Ummat Islam diseluruh dudiah hari yang
sangat bersejarah, pada saat ini sebagian umman Iske-dunia
berkumpul di Makkah untuk melaksanakan rukun Isis@mg kelima

yaitu Ibadah Haji. Dan diwajibkan menyembelih hewamak seperti
Unta, Sapi, dan Kambing untuk ber Qurban. Bagi yamgmpu

membeli atau orang yang diberi rizgi lebih olehahllSWT. untuk
melaksanakan perintah Nya sebagaimana Allah mentakkian

kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih anaknya lsksiena dia
telah berjanji kepada Allah. Akan tetapi pada sgabses

penyembelihan Ismail, Allah mengutus Jibril untulerggantinya
dengan kambing.

Data yang penulis peroleh, bahwa ummat Islam Pdram#&andana
Merdeka setiap Hari Raya Idul Adha (Qurban), oledkrfir dan

dibantu oleh Remaja Masjid mengkoordinir warga yaakan

melaksanakan Qurban agar menyerahkan hewan Quib&er®anitia
Qurban Takmir Masjid At-Tagwa, biasanya hewan Qurheang

terkumpul mencapai_+ 50 ekor Kambing dan 3 ekori Samg

kemudian disembelih setelah Sholat Id dilaksanakagelanjutnya
dibagikan kepada Fakir miskin, ke Panti-Panti Asuhdusafir dan

sebagian untuk Panitianya.

. Nuzulul Quran

Al Qur'an diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad latapada
bulan Ramadhan sebagai petunjuk bagi manusia.... @bHlmir

Masjid dan Remaja Masjid At-Tagqwa memperingatinyanghn

hataman Al-Qur'an pada waktu habis sholat Ashargdah 21

Ramadhan, setelah setiap malam pada bulan Ramaaharus Al-

Qur'an, kemudian buka Puasa bersama di Masjid.nipgag itu, pada
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saat habis sholat Isya’ yang dilanjutkan shalaaWar, dalam rangka
memperingati Nuzulul Qur'an diisi pengajian yang npeéaskan
tentang isi kandungan Al-Qur’an oleh Ustadz dilimggan Perumahan
Pandana Merdeka.
Dalam rangka memperingati nuzulul Qur'an oleh IRN?&rumahan
Pandana Merdeka juga mengadakan Bhakti Sosial kdi-Panti
Asuhan yang berada di wilayah Kota Semarang. Nankanena
kegiatan ini dilaksanakan setiap tahun sekali, aiggikg acara ini
diadakan diluar kota seperti Kendal dan Demak. Raiag kegiatan
yang dilaksanakan diantaranya; Menyantuni Anak-avakm, dan
menjual pakaian dengan harga yang relative murabh.

5. Tahun Baru Islam
Tahun Baru Islam merupakan tahun yang diawali setéljrahnya
Rasulullan SAW. Dari Makkah ke Madinah. Karena padat itu
Rasul di Makkah mendapat pertentangan bahkan pegmradalam
menyebarkan agama Islam. Dan Akhirnya Islam mula@ncapai
kesuksesan dalam penyebarannya di Madinah.
Warga muslim Perumahan Pandana Merdeka memperifigatin
Baru Islam dengan mengisi berbagai kegiatan, sepatam tirakan
yang diisi pembacaan Do’a akhir Tahun dan Do’a Avatiun. Semua
ini dilakukan hanya semata-mata mengharap ampurman Adlah
SWT. Atas semua kesalahan yang telah dilakukaimsekatu tahun
yang telah lalu dan memohon perlindungan Nya uriéliun yang
akan datanQ.

c. Diskusi
Untuk kegiatan ini biasanya diadakan beberapadesatemuan dalam
sebulan, sesuai dengan tema-tema yang akan dinkancdhn dibahas.
Tema-tema tersebut merupakan fenomena yang akitaial {erjadi) yang

disesuaikan dengan kondisi perkembangan para reriKa@giatan ini

9 Wawancara dengan Bapak Asrori S.Ag (Tokoh Masyrdkerumahan Pandana
Merdeka Ngaliyan Semarang.
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dimaksudkan untuk meningkatkan dan memperluas wawksagamaan
dan pengetahuan umum yang telah diperoleh, sekabgbagai sarana
pemecahan problematika yang dihadapi para remgg, mereka akan
terlatih dan terbiasa dengan pola pikir yang leasa bersikap yang baik
dan dapat memupuk semangat memahami dan mengipaymjetahuan
yang diperoleh dan dijalankan secara baik dan benar
Dari berbagai kegiatan yang telah penulis jelaskdalah data dari hasil
observasi dan wawancara dilapangan. Semua ini @@hga muslim
Perumahan Pandana Merdeka sebagai upaya untuksaweddlan pembinaan
perilaku sosial religius remaja Perumahan Pandarerdéka Beringin

Ngaliyan Semarang.



BAB |V
ANALISISPOLA PEMBINAAN PERILAKU SOSIAL
RELIGIUSREMAJA

Setelah penulis jabarkan mengenai landasan telamdaab dua dan obyek
serta hasil penelitian dalam bab tiga, dalam bagiapenulis akan melakukan
analisa terhadap Pola Pembinaan Perilaku SosiagiRelRemaja Perumahan
Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan Semarang.

A. Analisis Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius

Sebagaimana telah penulis jabarkan dalam bab dbhagyang dimaksud
dengan Pola adalah model, system (cara Retfzdn pembinaan ialah segala
usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadararehiara secara terus-
menerus terhadap tatanan nilai, agama agar segailakp kehidupannya
senantiasa diatas norma-norma yang ada dalam tatada Perilaku adalah
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhatigpk sosidl Kemudian
yang dimaksud pengertian sosial adalah segalatsegaag berkenaan dengan
hubungan antar orang atau antar kelompok.

Agama(Religius)adalah hubungan antara makhluk d¢dmlig-Nya. Hal
ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampak daldradah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesatayd. Dalam buku
Paradigma Pendidikan Islam Muhaimin juga menyatatahwa Pembinaan
keagamaan merupakan salah satu bagian dari presesdixan. Dikalangan
penulis Indonesia biasanya lebih diarahkan padapeman watak, moral, sikap
atau kepribadian atau lebih mengarah pada afadrfientara pengajaran lebih
diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan atawnjo@an dimensi

kognitif dan psikomotorik Secara umum banyak pendapat yang

! Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&simus Besar Bahasa Indonesfaakarta;
Balai Pustaka, 1995), him. 185

2 Ghufron Su'udiMencari Sosok Pembinaan dalam Rangka Mewujudkare@enMuda
Islam ( Semarang: Departemen Agama RI, t.t.h), him.13.

3 Drs. Abu AhmadiPsikologi Sosial(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet. II, him. 163.

“ Dr. M. Quraish Shihabylembumikan Al-Quran(Bandung; Mizan Media Utama, 2002),
him. 210

® Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanBandung : Remaja Rosdakarya, 2000) hal.37.
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mendefinisikan bahwa pembinaan adalah suatu usahg gilakukan secara

sadar, berencana, teratur dan terarah serta beguiaggjawab untuk

mengembangkan kepribadian dengan segala aspgeknya

Dilihat dari prakteknya, pembinaan dapat berupabbigan, pemberian
informasi, stimulasi, persuasi, pengawasan dan pgagendalian nilai-nilai
yang rendah Keagamaan yaitu “yang berhubungan dengan adamahgan
demikian, pembinaan keagamaan adalah upaya pentmEmgwa seseorang
atau masyarakat dalam rangka sosialisasi tata adgma Islam melalui
lembaga non formal yang bertujuan setelah pembiitaaarjadi, orang dengan
sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedonmapeteendalian tingkah
laku, sikap dan gerak geriknya dalam hitlup

Dengan adanya beberapa kegiatan baik didalam seEgal smaupun
religius. Berkaitan dengan hal ini, aktifitas yagitakukan oleh IRMA (lkatan

Remaja Masjid At-Tagwa) secara global sudah menyemiebutuhan para

anggotanya, sehingga ini dapat membantu remajarfadian Pandana Merdeka

dalam memahami makna perilaku sosial religius datatnap kegiatan yang
dilaksanakan. Ini bisa terbaca dalam aktifitas yaaha berikut ini.

1. Pengajian ini dilaksanakan setiap hari minggu s$e&iu biasa disebut
dengan istilah kuliah Ahad pagi, kegiatan ini dimyam 07.00-selesai, dan
tempatnya adalah di Masjid, dengan tujuan agar akagi ini dapat
menambah wawasan bagi anggota IRMA dan bisa diiklgh remaja
muslim Pandana Merdeka.

2. Jamaah Pengajian “Al-Husna” IRMA (lkatan Remaja jh#\t-Tagwa)
yang dilaksanakan setiap 2 pekan sekali (hari Sgrm 19.30-selesai)

bertempat dirumah masing-masing jamaah secararignga

® Depag RI,Pola Pembinaan Mahasiswa IAINJakarta: Direktorat Pembina-pembina
Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), him.6.
7 .
Ibid.
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan PengembBatasal.oc.Cit,him.10
® Zakiyah DarajatDp.Cit, him.68.
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3. Memperingati PHBI Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAWperingatan
Maulid Nabi Muhammad SAW., Hari Raya Qurban, Nuk@ur'an, Tahun
Baru Islam dan sebagainya.

Dengan dilaksanakannya beberapa kegiatan yang mgkytahubungan
tentang Sosial dan Aganeeligius) ini, sebenarnya IRMA telah memiliki satu
modal untuk lebih mampu mengembangkan diri. Belzedaggiatan ini juga
oleh Organisasi IRMA telah berjalan dengan baiktudrmenunjukkan proses
kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa @sgai ini telah berjalan
hampir 10 tahun.

Akan tetapi penulis melihat, dan menemukan didataganisasi IRMA
yang perlu diperhatiakan, yaitu kedisiplinan yangakg diperhatikan. Karena
didalam menjalankan suatu organisasi harus serigmjalankannya dan
kedisiplinan lah diantara sesuatu yang bisa meng@ak ukur kesuksesan dan
gambaran dari pribadi-pribadi seseorang yang bemidalam organisasi
tersebut..

B. Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan Pandana
Merdeka Ngaliyan Semarang

Setiap orang tak dapat melepaskan diri dari linglmnya dan masyarakat
sekitarnya. Didalam tata cara pergaulan ini sudahriy tentu diperlukan suatu
tatanan, sehingga dalam pergaulan ini tidak tetdbpaturan-benturan yang
tidak diinginkan, pemenuhan hak dan pelaksanaarejkeam antara masing-
masing anggota masyarakat merupakan hal yang mutlak

Ada beberapa hal yang seharusnya dilakukan olemgiagasing anggota
masyarakat ialah antara lain:

1. Menunjukkan wajah yang jernih, tidak keruh.
Berbuat sesuatu yang menguntungkan bagi mereka
Tidak mencela kekurangan diri mereka (merendahk@mrehdah hati)
Sabar dan menahan amarah atas kesalahan yangudipertreka
Tolong-menolong dalam hal yang baik dan benar/rirtgagan.
Menjadikan diri sebagai pelita bagi mereka

N o g kM wDd

Bersatu dan rukun serta jauhilah fitnah
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8. Menyampaikan khabar gembira dan bergembira atasasiadan kebaikan
yang diperolehny?&
Dalam Al-Qur’an Surat al — Hujurat ayat 13 Allagértrman:
e 2o e) Ve OCGwe s O&e»@06% O 40

1@ X< Q TT HE 25O O0x QO MHEAIE
JL72BOO%-HR=D> Ry ¢ Ell%K3c:Eer, AR dm
NP P goWal 1= XVAR Am G HGHARD AL
O RO gl B MOADo @B D ¢IN W
* Lo e ANO KR AHE62 60 2O

NAANHIR A Lo d OHTRO QL5 w@ DN es O
VWD <OORN= R
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakanmu earasg laki-laki
dan seorang perempuan. Dan menjadikan kamu bedsdaggsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesunggubrang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah, ialah orang yamgling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Meabe(Q.S. Al -
Hujurat; 13}
Mengenai beberapa hal diatas, adalah wujud daribpean sosial.

Bahwasannya setiap manusia mempunyai kewajibamalsgakni bergaul
dengan orang atau manusia yang lainnya, akan te¢apua itu manusia tidak
boleh melupakan kewajiban kita kepada Tuhan Yancghdv&sa sebagai
pencipta dan pemberi kenikmatan dalam hidup damiphn.

Sebagai manusia yang beragama Islam, kita wajityeneangkan antara
hubungan dengan Allah dan dengan sesama manussal(San Religius),
dalam hal ini yang dijadikan objek penelitian atidRemaja muslim Perumahan
Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan Semarang yangaleng didalam
organisasi IRMA (Ikatan Remaja Masjid At-Tagwa).

Penulis melihat dari hasil penelitian, bahwa IRMAeropakan satu-
satunya wadah yang dijadikan warga muslim PerumdPeamdana Merdeka
sebagai tempat pembinaan perilaku social religgmsaja muslim Perumahan

tersebut. Karena IRMA itu mempunyai peranan yanggaga penting dalam

1 prof. Dr. H.M Amin Syukur, MARengantar Studi Islan{Semarang: CV. Bima Sejati,
2000), Him. 140-141

" R.H.A. Soenarjo, dkkAl-Quran dan TerjemahnyaYayasan Penterjemah Al-Qur'an,
(PT. Bumi Restu, 1978), him. 874
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berbagai kegiatan dalam hal social dan religiusgyada dan diadakan oleh

warga muslim Perumahan Pandana Merdeka.

C. Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan Pandana
Merdeka Beringin Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Sebagaimana diketahui bahwa seorang anak yang mpgggisia remaja
akan mengalami kegoncangan-kegoncangan dan keatidks yang
diakibatkan karena aktifnya kelenjar-kelenjar honnyang memicu terjadinya
perubahan menuju kematangan, baik dari segi b®ldg@matangan fisik dan
seksual), segi psikologis (perubahan sikap dankaimglaku), maupun segi
sosial. Perubahan-perubahan tersebut sering memdi@nvpak negatif bagi si
remaja. Sifat-sifat buruk sudah mulai muncul. Aryakg dulunya selalu patuh
terhadap perintah orang tua dan guru, rajin belagat menjalankan ajaran-
ajaran agama berubah menjadi anak yang suka pdatesmembangkang
perintah orang tua, malas belajar bahkan lebih sdka, berani menyepelekan
ajaran-ajaran agama, dan sudah semakin beraniubetgiagan lawan jenisnya
yang menurut norma masyarakat sudah keluar darimiki kesopanan.

Kegoncangan-kegoncangan kesadaran beragama juga muicul pada
diri remaja. Hal ini diakibatkan karena perkembanpelogis yang cepat yang
berakibat pada goncangan-goncangan emosi, kecemdaankekhawatiran
sehingga keyakinan beragama yang telah timbul geirgla juga mengalami
ketidakstabilan. Meskipun demikian, orang tua tigslu khawatir, karena
secara psikologi lingkungan sosial juga sangatdregaruh terhadap perubahan
rasa keagamaan seorang remaja.

Kalau remaja tidak mendapatkan tempat untuk behntedhlam hal ini
lingkungan dan pergaulan yang baik, dipenuhi dergabagai kegiatan yang
positif, persatuan yang utuh, maka remaja benaatbakan terjerumus dalam
pergaulan bebas. Dapat dilihat dari berbagai femamgang terjadi seperti
sekarang ini terjadi, remaja sebagai pengedar damakai NARKOBA.
Bermabuk-mabukan sampai ada yang melebihi dosipaasarjadi kematian.
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Pola yang diimplementasikan dalam pembinaan Peritadsial Religius
Remaja Perumahan Pandana Merdeka adalah SebataitBer

1. IRMA Perumahan Pandana Merdeka mempunyai rutirkiésmpok
Pengajian Al-Husna, yang di selenggarakan setiagmunggu sekali.

2. Remaja ditugaskan sebagai panitia pelaksana kagiatgatan
Peringatan Hari Besar Islam yang ada dan diadakaPedimahan
Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan Semarang.

3. Remaja dimintai Pertanggung jawaban dalam melaksanbeberapa
kegiatan -IRMA oleh Takmir Masjid At-Tagwa PerumahB@andana
Merdeka- yang telah selesai.

Penulis melihat Remaja Muslim Perumahan Pandanadédar dalam
menjalankan berbagai kegiatan terlihat keseriusarmglaupun ada sebagian
orang yang kurang serius. Namun, kedisiplinan desfepionalisme dalam
menjalankan tugasnya masih banyak kekurangan yangas perlu adanya
pembinaan yang lebih serius dari para tokoh-tokasyarakat Perumahan
Pandana Merdeka agar remaja muslinya menjadi gengeaerus yang benar-
benar mampu mengemban amanah yang diberikan kepar@ka, baik amanah
bagi dirinya dan bermanfaat untuk masyarakat Agédduaa dan Bangsa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, penulis mendapatkdormasi tentang
Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja di Pelham&andana Merdeka.
Bahwa dilingkungan Perumahan ini, mereka dikelorkpak dalam satu
organisasi yang terbentuk sebagai tempat untuk mmenremaja dalam hal
perilaku sosial religius. Organisasi ini bernamkatan Remaja Masjid At-
Taqgwa (IRMA)”. Terbentuk pada tahun 1999 oleh sekgdok remaja muslim
dilingkungan Perumahan dan banyak dibantu oleh sisa dari IAIN yang
berdomisili di Perumahan ini. Sebelum Organisasiada, kegiatan para
remaja muslim dilingkungan ini hanya mengikuti/memtu dalam kegiatan
yang diadakan oleh Takmir Masjid setempat.

Pola yang diimplementasikan dalam pembinaan PeriBdsial Religius
Remaja Perumahan Pandana Merdeka adalah SebataitBer

1. IRMA Perumahan Pandana Merdeka mempunyai rutirkésmpok
Pengajian Al-Husna, yang di selenggarakan setiagmulnggu sekali.

2. Remaja ditugaskan sebagai panitia pelaksana kagiatgatan
Peringatan Hari Besar Islam yang ada dan diadakaPedimahan
Pandana Merdeka Beringin Ngaliyan Semarang.

3. Remaja dimintai Pertanggung jawaban dalam melaksanaeberapa
kegiatan -IRMA oleh Takmir Masjid At-Tagwa Perumatlandana
Merdeka- yang telah selesai.

Semua ini merupakan wujud dari aplikasi pembinaarilgku sosial
religius remaja Perumahan Pandana Merdeka BeriNgaiyan Semarang

yang penulis dapatkan dalam penelitian.

B. Saran-saran
Perkenankanlah  penulis memberikan saran-saran daekada
pengalaman penulis setelah menjelajahi Pola PemubirRRerilaku Sosial
Religius Remaja Perumahan Pandana Merdeka, satdidrya ada beberapa

63



64

hal yang dianggap patut diperhatikan oleh berbpipk yang ikut membina

generasi muda khususnya remaja.

1. Kepada semua pihak (terutama kalangan Islam)kutilak menutup
mata terhadap fenomena kemajugiobal village sekarang. Kita
menyadari masih banyak kekurangan dalam pandareggakiaan yang
mana kekosongan pandangan atau khazanah tersgamtdiai dengan
other viewdari pihak luar. Pekik yang selalu dipakai adafédlam tidak
menutup sebelah mata dengan kemajuan Barat”. Sghimgngan
demikian dalam pengimplementasian Islakaffah benar-benar
terlaksana dengan baik. Selanjutnya tidak akan lagialslam-akibat
perilaku muslim-dituduh teroris, radikal dan kolot.

2. Kepada semua pihak yang berkonsentrasi dalaramdadendidikan
(pemerintah, kementrian, LSM, Ormas dan masyarakehdaknya
mampu memberikan kontribusi pembaharuan dalampsktragkah dan
waktu. Pendidikan tidak akan maju tanpa adanya pbaran. Akan
tetapi, pembaharuan yang dimaksud bukan bentuksimra dan
revolusioner, tetapi pembaharuan pendidikan seaanaultan dan
sistematis. Dengan demikian, pendidikan akan disadan mudah
mencapaidarajatan ‘aliyah. Selain itu pula perlu dimengerti bahwa
bentuk rekonstruksi pendidikan juga masih membuwnhkadisi atau
orientasi sejarah masa lalu. Karena keduanya meyapwsegudang
empiris yang dapat dijadikan acuan kedepan. TaopanadarPlanning
yang baik pembaharuan pendidikan tidak mungkin absrj secara
lancer. Apalagi pembaharuan jelas-jelas butuh wagbdmjang dan
konsentrasi penuh dalam dalam menyatakan sikap tegzrubah” tidak
hanya sekedar “menggubah”.

3. Karena kemandegat-Ulum dilingkungan IAIN, maka harus ada upaya
menjadikan penelitian sebagai budaya dan kebanggaam perguruan
tinggi Islam yang mengarah padssearch niversitySosialisasi meneliti
sebagai kebutuhan dasar akademis bagi setiap dedanntelektualisasi
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kajian ke-lslaman dilingkungan kita akan sia-sigptadanygood will
danpolitical will dari elit-elit IAIN dan Depag.

4. Terkait dengan penulisan karya ini, penulis meraaaih sangat banyak
yang perlu dibenahi. Karena diakui atau tidak, peae tentang remaja
yang begitu banyak, sulit untuk dicover semuanymapenulisan
karya ini, apalagi remaja sebagai generasi pengegsiangan orang-
orang tua, maka perlu adanya pembinaan yang sdeunskontinyu
terhadap remaja khususnya remaja muslim. Sebagaioltoyang
menurut penulis menarik untuk dikaji tentang rensgjalah karena usia
ini adalah periode pembentukan watak dan pendidikgama. Dan pada
usia tersebut juga ditandai semakin berkembangnyagsf-fungsi
organis dan fungsi psikis menuju kematangan. Halmenyebabkan
ketidak stabilan perasaan dan emosi serta menimgkatlorongan
seksual pada diri anak. Oleh sebab itu, jika tidaknbangi dengan
bimbingan, arahan, kontrol dan pendidikan agama @lang dewasa,
maka anak akan terjerumus pada tingkah laku tusitasian amoral.

5. Kepada Mahasiswa, seyogyanya bersemangat progiesdian jiwa
yang terisi oleh pengetahuan yang luas untuk mk&akipenelitian-
penelitian pendidikan. Karena dengan semangat tiesedhin
menjalankan Tri Dharma perguruan tinggi, juga sabagjang
pembelajaran penelitian. Minimal pada masa yang akdang budaya
penelitian dikampus tidak terkikis akibat semakerknrangnya SDM
yang ahli sebagai peneliti. Sejak mahasiswa-lahanyasg tepat untuk

mengobarkan semangat.

C. Kata penutup
Senandung kalimahl-Syukr kami limpahkan kepada AllaRabbi al-
Izzahyang membnerikafradlal kepada penulis untuk dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Kapada-Nya penulis nantikkambahan nikmat.

Sebagaimana janji-NydlLain syakartum la azidannakum”.



66

Rangkaian dan deskripsi kata yang penulis lapomkahanyalah bukti
titipan Allah, bukan semata-mata hasil “kemampupefulis yang dianggap
mampu membuat serta menyelesaikan skripsi. Akapitetvujud kesalahan
dan ketidaksempurnaan yang ada pada skripsi inialadsebagai bukti
kongkrit kebodohan penulis.

Sebagai insardho’if, peneliti mohon maaf kepada semua pihak dan
mengharap masukan-masukan untuk kesempurnaan iskrnipsSaran dan
revisi dari berbagai pihak sangat kami nantikaraegmg hayat penulis guna
menjadikan “karya yang berlumur kritik” yang akhjen bermakna dan
bermanfaat.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nur Ahmad Lisanudin Rohman, Lahir di Dk. Umbuk-umbuk Rt. 03/11 Desa
Guyangan Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara, IR39B4. Setelah tamat
Taman Kanak-kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyyah (Mlar@iyatul Athfal dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Faizin Guyangan kerananelanjutkan sekolah
di Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari (MAHA) dan nyantti pondok pesantren
Al-lhsan Jepara dibawah asuhan K.H. Ansory Ali Alfdry Bangsri Jepara. Saat
menjadi mahasiswa pernah Aktif dibeberapa lembagamakasiswaan,
diantaranya anggota komisi D Dewan Perwakilan Miahas Fakultas Tarbiyah
(DPM) periode (2003-2004), PMII, BITA, Ketua Perigaj Al-Mubarok Ikatan
Remaja Masjid At-Tagwa selama dua periode (20030aa2005), Ketua lkatan
Remaja Masjid At Tagwa (IRMA) Perum. Pandana Meadsélama satu periode
(2005-2006), Sekretaris Karang Taruna RW lll. PeRendana Merdeka periode
(2008-2009) serta Koordinator Seksi Kerohanian Kgra&aruna Kelurahan
Beringin Ngaliyan Semarang periode (2008-2009).



PEDOMAN WAWANCARA

DI PERUM. PANDANA MERDEKA NGALIYAN SEMARANG

Wawancara dengan Pengurus Remaja Perumahan Pandana Merdeka

Ngaliyan Semarang

A. Sgarah Perum. Pandana Ngaliyan Semarang

1.
2.
3.

Kapan Perumahan Pandana Merdeka berdiri?
Kapan Perumahan Pandana Merdeka Mulai dihuni?
Apakah penduduk Perumahan Pandana Merdeka berar-beang dari

kota semarang?

B. Letak Geografis Perumahan Pandana Merdeka

1.
2.

Dimana letak berdirinya Perumahan Pandana Merdeka?
Bagaimana kondisi Perumahan Pandana Merdeka sdaimpekali di

bangun?

C. Keadaan Sosial Religius Perumahan Pandana Merdeka

1.

Apakah penduduk Perumahan Pandana Merdeka masigedepankan
perilaku Sosial Religius di lingkungan Perumaha# in
Bagaimana cara warga di perumanan Pandana Merdekgaplikasikan

Perilaku Sosial Religius?

3. Berapa Jumlah Penduduk Perumahan Pandana Merdeka?

4. Agama apa saja yang dianut Penduduk PerumahanriRahtiadeka?

5. Bagaimana warga Perumahan Pandana Merdeka menyigapgbedaan

6.

Agama?

Apa saja sarana dan prasarana di Perumahan Pavideseka?

D. Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religius Remaja Perumahan Pandana
Merdeka

1.

Bagaimana Pola Pembinaan Perilaku Sosial Religermda Perumahan
Pandana Merdeka?

Apa saja pola yang diimplementasikan?

Apakah semua remaja Perumahan Pandana Merdekakuerggrbagai

kegiatan yang ada?
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